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ABSTRAK

Nama : Syamsul Irwan
Nim : E73213145
Judul : Epistemologi 7afsir Surat Al-lTklash Karya Ahmad Yasin Bin Asmuni

Tafsir surat Al-lklash karya Ahmad Yasin merupakan salah satu kitab
tafsir karya anak bangsa yang masih banyak dikaji dalam halagoh-halagoh
dipesantren salaf nusantara. Kitab ini memiliki pola penyusunan yang unik, yaitu
menggabungkan pola lama dari segi kekayaan materi pembahasan dan pola baru
dari segi metode, bila dilihat dari tahun diterbitkannya kitab ini termasuk yang
berani tampil beda mengingat pada tahun 90 an kitab tafsir karya anak negri
kebanyakan bercorak Adabi Ijtima’l, kemudian menggunakan sistematika
penulisan serta gaya penuangan materi yang sederhana. Fokus penelitian di sini
adalah ekplorasi dan elaborasi 7afsir surat al-iklash dari perspektif disiplin
keilmuan epistemologi tafsir dimana tujuan utamanya adalah memperoleh
jawaban dari pertanyaan seputar: 1) Apa sumber-sumber yang digunakan Ahmad
Yasin dalam tafsirnya?; 2) Bagaimana metode dan bentuk yang digunakan Ahmad
Yasin dalam tafsirnya?; 3) Bagaimana validitas penafsiran Ahmad Yasin dalam
Kitab rafsir surat Al-iklash?

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif-analitis
dengan menggunakan kerangka pembacaan epistemik. Kerangka epistemologis di
maksudkan untuk menguak epistemologi tafsir surat Al-iklash. Adapun Validitas
kebenaran penafsirannya diuji melalui tiga teori kebenaran Koherensi,
korespondensi dan pragmatis yang merupakan tiga komponen pokok dalam
membuktikan kebenaran sebuah pengetahuan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa beberapa sumber yang dirujuk oleh
Ahmad Yasin selama melakukan aktifitas penafsiran antara lain meliputi al-
Qur’an, Hadis Nabi, pendapat sahabat, pendapat tabi’in, pendapat ulama, ra’y,
dan beberapa kitab tafsir sebelumnya. Sementara metode tafsir yang digunakan
adalah metode Maudhu’i. Dari segi bentuknya, kitab tafsir ini tergolong tafsir bi
al-ra’yu. Untuk validitas penafsiran, penulis berkesimpulan bahwa hasil dari
penelitian dari tafsir surat Al-iklash yakni, 1). Tafsir ini coherence antara hasil
penafsiran dengan proposisi-proposisi yang dibangun sebelumnya. 2).
Correspondence, sesuai dengan fakta empiris. 3). Pragmatism, tafsir ini memiliki
nilai solutif dan sesuai kepentingan transformasi umat.

Kata kunci: Epistemologi, Tafsir surat Al-iklash.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Alquran adalah kitab suci sekaligus mukjizat nabi Muhammad Saw. Yang
hingga saat ini tidak pernah berhenti diteliti dan dikaji kandungannya oleh para
mufassir. ketika nabi Muhammad Saw masih hidup umat islam tidak kesulitan
dalam memahami Alquran, bila menemukan sesuatu yang musykil dalam Alquran
mereka langsung menemui nabi Muhammad Saw untuk meminta penjelasan. Hal

ini sesuai dengan tugas nabi Muhammad Saw sebagai penjelas Alquran.

Sebagaimana yang termaktub dalam (QS al-Nahl 16:44)
- &/, [ 7z qws @ v 2 °’. . 8 0% E 3 PP
O58a 4ldls ) I G A0 G S S W © s

keterangan-keterangan (mukjizat) dan Kkitab-kitab. Dan Kami turunkan kepadamu
Alguran, agar kamu menerangkan pada umat manusia apa yang telah diturunkan kepada
mereka dan supaya mereka memikirkan

Hal tersebut diperkuat dengan ditemukan data diberbagai buku penelitian
dan literatur Kklasik yang menjelaskan bahwa kegiatan menafsirkan Alquran
memang telah dilakukan oleh nabi Muhammad Saw." Namun yang menjadi soal
adalah ternyata tidak semua ayat dalam Alquran dijelaskan secara detail oleh nabi

Muhammad Saw. sehingga banyak dari makna Alquran yang belum terungkap

! Ahmad Asy-Syirbashi, Sejarah Tafsir al-Qura’an, terj. Pustaka Firdaus (Jakarta:
Pustaka Firdaus, 1985),67-68.



maknanya secara jelas, dan menjadi pekerjaan rumah bagi mufassir setelah masa

nabi untuk mencoba menafsirkan makna-makna Alquran yang belum terungkap.?

Setelah masa sahabat berakhir para tabiin pun juga ikut andil dalam
menafsirkan Alquran. Akan tetapi metode yang digunakan oleh para tabiin tidak
jauh berbeda dengan para sahabat, karena memang para tabiin mengambil
penafsiran dari para sahabat.® Sejak saat itu semangat untuk menafsirkan Alquran
terus dilakukan, sedangkan kajian tafsir yang dilakukan oleh sarjana barat telah

dimulai sejak abad ke-3 H/ke-9 M.

Gairah semangat kajian Alquran ini jugalah yang merambah hingga ke
Indonesia, hal ini terbukti dengan ditemukannya manuskrip tafsir Alquran tua,
seperti yang ditemukan di aceh pada abad 16 telah ada upaya penafsiran Alguran,
yaitu tafsir surat Al-kahfi yang tidak diketahui secara jelas siapa penulisnya.
banyak dugaan tafsir ini muncul pada pemerintahan sultan ‘Ala Addin Riayat
Syah Sayyid Al-Mukammil (1537-1604) pada saat itu muftinya adalah Hamzah
Al-Fansuri ada lagi yang mengatakan pada masa sultan Iskandar Muda (1607 -
1636) pada waktu itu mufti kesultanannya ialah Syams Addin As-Sumatrani. tapi
kemudian diwilayah sumatra yang lain muncul karya Tafsir Tarjuman Al-

Mustafid lengkap 30 juz karya Abd. Rauf As-Singkili pada tahun 1615-1693m.*

Sebenarnya terdapat banyak sekali karya tafsir ulama indonesia dengan

bahasa daerah masing-masing selain berbahasa indonesia. Seperti kitab Faraid

2 Abdul Mustagim, Aliran-aliran Tafsir: Dari Periode Klasik Hingga Kontemporer
(Yogyakarta: Kreasi Wacana, 2005),30.

* Manna Khalil al-Khattan, Studi lImu-Ilmu Qur’an, 479.

* M. Nurdin Zuhdi, Pasaraya Tafsir Indonesia... 20.



Alquran dan kitab Tafsir Al-Fatihah yang berbahasa sunda karya Kiai Saleh Darat
(1820-1903 M). Ada juga yang memakai bahasa jawa ngoko maupun krama.
untuk tafsir bahasa bugis terdapat tafsir Boegisnja Soerah Amma karya Anre
Gurutta H.M Asad pada tahun 1940an. Muncul juga tafsir berbahasa Aceh, Tafsir
Pase yang ditulis oleh Tim dan diterbitkan oleh Balai Kajian Tafsir Alquran Pase

Jakarta pada tahun 2001.°

Selain diatas ada pula tafsir Surat Al-iklash karya kiai Ahmad Yasin bin
Asymuni, seorang ulama pendiri pondok pesantren figh Hidayatut Thullab di
dusun Petuk desa Puhrubuh kecamatan Semen kabupaten Kediri yang ditulis
dengan bahasa Arab. Kitab tafsir ini merupakan karya ke 14 Ahmad Yasin dari

semua karyanya yang berjumlah 215 kitab dari berbagai bidang keilmuan

Kitab tafsir ini diajarkan seperti pada umumnya kultur dipesantren
tradisional yaitu guru membacakan tafsir Alquran dan para santri mendengarkan

dan kemudian menulis makna gandul® atau pegon’ dari kitab tafsir yang dikaji.

® Nashruddin Baidan, Perkembangan Tafsir Di Indonesia, (solo: tiga serangka
mandiri,2003), 4.

® Makna jenggot atau gandul adalah model menterjemahkan dari bahasa arab kebahasa
daerah seperti jawa atau madura yang disertai dengan kode i’robnya. Abdul Mustagim,
Metode Penelitian Alquran dan Tafsir, (yogyakarta: idea press, 2015), 95.

" Menurut Kromoprawiro sebagaimana dikutip oleh Titik Pudjiastuti Aksara pegon
berasal dari kata Jawa ‘pego’ yang artinya ora lumrah anggone ngucapke atau ‘tidak
lazim dalam melafalkannya’. Hal ini adalah karena secara fisik, wujud tulisan Pegon
adalah tulisan Arab, tetapi bunyinya mengikuti sistem tulisan Jawa, hanacaraka. Abjad
Pegon jumlah hurufnya memang bukan dua puluh delapan seperti huruf Arab melainkan
dua puluh, sama dengan jumlah urutan dalam huruf Jawa hanacaraka. Selengkapnya lihat.
Titik Pudjiastuti, “Tulisan Pegon: Wujud Islam-Jawa” dalam Suhuf, Vol. 2, No. 2, 2009,
him. 273.



Ahmad Yasin dalam tafsirnya mengurai dan menjelaskan secara detail
dan kompleks mengenai surat Al-iklash dari berbagai aspek, baik dari segi bahasa
sampai hikmah dan faidah yang terkandung dalam surat Al-iklash. Tidak hanya
itu kepiawaian Ahmad Yasin dalam merangkai dan menjelaskan tiap ayat dari
surat Al-iklas begitu lengkap dan detail sesuai dengan kapasitas keilmuannya
yang memang mendukung dan mengusai bahasa Arab dan ilmu tafsir. Dilihat dari
tahun ditulisnya kitab ini kalau menurut pemetaan Nashruddin Baidan masuk pada
periode modern tetapi dengan metode pengajaran lawas.® yang mana pada periode
ini pada umumnya Kitab tafsir menggunakan bentuk pemikiran dengan metode
analistis dan bercorak umum, seperti tafsir surat Al-Fatihah karya Qurais Shihab

dan Muin Salim yang masuk pada kategori tafsir tematik.’

Ahmad Yasin dikenal seantero Kediri sebagai ulama ahli Figh juga
sebagai tabib dan dianggap kasyaf oleh masyarakat. Hal ini terbukti dengan
dengan kitab karangannya yang ditulis berdasarkan dari pengalaman spiritual
seperti Hikayah Al-mu adzibin dan Mughabayat yang menjelaskan mengenai hal-
hal metafisika. Dan tidak dipungkiri bahwa keberagaman masyarakat Kediri telah
mampu mempengaruhi pola pikir dan kecenderungan Ahmad yasin dalam
menafsirkan Alquran, keberagaman daerah kediri sendiri sudah terkenal dengan
seantero nusantara sebagai kota santri dengan komponen pentingnya, Yyaitu

pesantren, Nahdlatul Ulama, dan Kiai.

® Nashruddin Baidan, perkembangan tafsir di indonesia, (solo: tiga serangka
mandiri,2003), 96
% Ibid 110



Hal ini yang membuat peneliti ingin tahu dan mengkaji kitab tafsir Surat
Al-iklash mengenai hal-hal yang terkait dengan epistemologi dan metode yang
digunakan oleh Ahmad Yasin dalam mengarang kitab ini. Dan peneliti ingin
mengetahui bagaima asal muasal pengetahuan yang diperoleh Ahmad Yasin baik

tentang sumber, metode, bentuk serta kevalidan kitab tafsir Surat Al-iklash.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan fenomena yang tertulis diatas, perlu adanya rumusan masalah

agar lebih terarah dan tidak melebar pembahasannya.

Adapun rumusan masalahnya sebagai berikut:

1. Apa saja Sumber-sumber yang digunakan oleh Ahmad Yasin bin Asymuni

dalam menulis tafsir surat Al-iklash?

2. Bagaimana Metode dan Bentuk Penafsiran Ahmad bin Asymuni dalam menulis

Kitab tafsir surat Al-iklash?

3. Bagaimana Validitas Tafsir surat Al-iklash?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui Sumber-sumber yang digunakan oleh Ahmad Yasin bin

Asymuni dalam menulis dan menafsirkan surat Al-iklash.

2. Untuk mengetahui metode dan bentuk penafsiran surat Al-iklash.

3. Untuk mengetahui validitas tafsir surat Al-iklash.



D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuannya yang telah disusun di atas,
maka penelitian ini diharapkan mampu memberikan beberapa manfaat bagi

pembaca.
1. Secara teoritis

Penelitian ini diharapkan mampu menemukan rumusan tentang metode, sumber

tafsir dan juga kevalidan tafsir tersebut.
2. Secara praktis

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan konstribusi dan memperkaya
khazanah tafsir di Indonesia dan untuk kalangan Pesantren maupun untuk Bangsa

Indonesia pada umumnya
E. Kerangka Dasar Teori

Epistemologi berasal dari bahasa Yunani episteme (pengetahuan, ilmu
pengetahuan) dan logos (pengetahuan, informasi), epistemologi biasanya

diterjemahkan sebagai teori yang berkaitan dengan pengetahuan.®

Epistemologi sendiri adalah salah satu cabang dari filsafat, karena sebelum
memecahkan suatu masalah epistemologi, seseorang akan kesulitan dalam
memecahkan masalah-masalah ontologi atau cabang- cabang filsafat lainnya.
Sudah lama sebenarnya para ilmuwan menggunakan epistemologi sebagai bahan

kajian dan pembahasan.pada akhirnya epsitemologi terpisah dan menjadi ilmu

1%L oren Bagus, Kamus Filsafat, (Jakarta: Gramedia, 2000), 212.



tersendiri yang mempunyai makna dan pengaruh yang cukup kuat dalam

perkembangan ilmu pengetahuan!

Sebagai cabang dari filsafat sains Epistemologi secara khusu membahas
sumber-sumber pengetahuan.perlu pendekatan secara genetivus subjektivus Untuk
sampai pada pengertian epistemologi Islam. yaitu dengan menempatkan Islam
sebagai subjek (Islam dijadikan sebagai subjek/tolak ukur berfikir) dan
epistemologi sendiri dijadikan sebagai objeknya (epistemologi dijadikan sebagai

kajian).

Epistemologi adalah merupakan hasil dari pikiran manusia jadi tidak
bermaksud menafsirkan Islam, tetapi mempunyai tujuan bagaimana cara
mendapatkan suatu pengetahuan, bagaimana sebenarnya suatu metodologi
pengetahuan, dan hakikat dari suatu pengetahuan dan sebagainya yang
berhubungan dengan epistemologi. Maka dari pada itu epistemologi Islam
bertugas untuk menelaah Epistemologi dari kacamata Islam, atau dengan kata lain

adalah epistemologi menurut Islam*?

Epistemologi sendiri  bertugas mengukur suatu nilai kebenaran
pengetahuan berdasar pada teori kebenaran korespondensi, koherensi dan
pragmatisme. suatu kebenaran menurut teori koherensi adalah apabila terdapat
kesesuaian antara suatu pernyataan dengan pernyataan-pernyataan lainnya yang

sudah lebih dahulu diketahui, diterima dan diakui sebagai benar.

I Murthadha Muthahhari, Pengantar Epistemologi Islam, Sebuah Pemetaan dan Kritik
Epistemologi Islam atas Paradigma Pengetahuan Ilmiah dan Relevansi Pandangan
Dunia, terj. Muhammad Jawad Bafaqih, (Jakarta: Shadra Press, 2010),xiii.

2 Amin, Miska Muhammad.Epistemologi Islam: Pengantar Filsafat Pengetahuan Islam,
Jakarta: Ul Press, 1983),10.



Sedangkan proposisi ialah dinyatakan benar jika proposisi itu berhubungan
(koheren) dengan proposisi-proposisi lain yang benar atau pernyataan tersebut
bersifat koheren atau konsisten dengan pernyataan-pernyataan sebelumnya yang
dianggap benar.*® Contoh, semua manusia membutuhkan air, Budi adalah seorang
manusia, Jadi, Budi membutuhkan air. Teori korespondensi adalah teori yang
berpandangan bahwa pernyataan-pernyataan adalah benar jika berkorespondensi
terhadap fakta atau pernyataan yang ada atau objek yang dituju pernyataan

tersebut.
Suatu kebenaran atau keadaan dikatakan benar jikalau terdapat kesesuaian

antara arti yang dimaksud dengan fakta. Suatu proposisi adalah benar apabila
terdapat suatu fakta yang sesuai dan menyatakan apa adanya.* Menurut teori
pragmatis, kebenaran suatu pernyataan diukur dengan kriteria apakah pernyataan
tersebut bersifat fungsional dalam kehidupan praktis manusia. Dalam artian,
apabila suatu pernyataan adalah benar, jikalau pernyataan itu atau konsekuensi
dari pernyataan itu mempunyai kegunaan praktis bagi kehidupan manusia.'
Dengan uraian singkat mengenai teori kebenaran diatas penulis hanya akan

menggunakan dua saja dalam penelitian, yaitu teori koherensi dan teori

pragmatisme.hal ini perlu penulis lakukan guna untuk mempersempit wilayah

3 Jujun S. Suriasumantri. Filsafat llmu, Sebuah Pengantar Populer, (Jakarta: PT Total
Grafika Indonesia. 2003),55.

 Amsal Bakhtiar, Filsafat 1lmu, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2004), 112.

" Ibid. 115.



penelitian. Metode penelitian adalah suatu cara, jalan, petunjuk pelaksanaan

atau petunjuk teknis, sehingga memiliki sifat yang praktis.*®

Dalam konteks pemahaman Alquran, metode bermakna: prosedur yang
harus dilalui untuk mencapai pemahaman yang tepat tentang makna ayat-ayat
Alguran, dengan kata lain metode penagsiran merupakan seperangkat kaidah yang

seharusnya dipakai oleh mufassir ketika menafsirkan ayat-ayat Alquran.

Perkembangan wacana metode tafsir hingga saat ini secara garis besar
mengenalkan empat macam metode, yaitu ijmaliy (global), tahlili (analitik)
mugarin (perbandingan) dan maudhu’i (tematik). Lahirnya metode-metode tafsir
disebabkan oleh tuntutan perubahan sosial yang selalu dinamik. Dinamika
perubahan sosial mengisyaratkan kebutuhan pemahaman yang lebih kompleks.
Kompleksitas kebutuhan pemahaman atas Alquran itulah yang mengakibatkan
tidak boleh tidak para mufassir harus menjelaskan pengertian ayat-ayat Alquran

yang berbeda-beda.

Apabila diamati, akan terlihat bahwa metode penafsiran Alqur’an akan
menentukan hasil penafsiran. Ketetapan pemilihan metode akan menghasilkan
pemahaman yang tepat, begitu juga sebaliknya. Dengan demikian, metodologi
tafsir menduduki posisi yang teramat penting didalam tatanan ilmu tafsir Alquran,
karena tidak mungkin sampai kepada tujuan tanpa menempuh jalan yang menuju

kesana.

18 Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif Bidang Filsafat, (Yogyakarta: Paradigma, 2005),
7.
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F. Telaah Pustaka

Pembahasan mengenai "Epistemologi Tafsir surat Al-iklash Karya kyai

Ahmad Yasin bin Asmuni belum pernah ada. Berikut pustaka yang

berhubungan dengan judul tersebut:

1. Study Analisis terhadap Tafsir Ayat al Ahkam Karya Muhammad Ali as-
Shobuny, karya Ma’rifatul Ummah, skripsi prodi Tafsir Hadis fakultas
Ushuluddin, Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, pada tahun
1999. Skripsi ini menjelaskan tentang metode dan pentingnya ilmu figh dalam

sebuah karya tafsir.

2. Epistemologi Tafsir M. Quraish Shihab dalam Tafsir al-Misbah dan Tafsir al-
Lubab. karya Ni’maturrifqi Maula Skripsi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2015,
menjelaskan tentang pemikiran M. Quraish Shihab dalam menulis dua buah karya
tafsirnya. Selain mengungkap sumber-sumber dan metode penafsiran yang
digunakan oleh Quraish dalam menulis dua karyanya ini, dijelaskan pula
mengenai model penafsiran Quraish Shihab di dalam kitab Tafsir al-Misbah dan
Tafsir al-Lubab. Model penafsiran yang dijelaskan di dalam skripsi tersebut
merupakan analisis alternatif karena penulis tidak menganalisa validitas tafsir

sebagaimana kajian epistemologi pada umumnya.

3. Epistemologi tafsir Ibnu ‘Asyur dalam Kitab Tafsir al-Tahrir Wa al-Tanwir,
karya Abdul Halim Skripsi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2011, menjelaskan
pada menitik beratkan kajiannya kepada pergeseran kajian epistemologi dengan

melihat dinamika pemikiran Fazlur Rahman dan Muhammad Syahrur.



11

4. Penafsiran Ba’ dalam basmalah (analisis naskah kitab tafsir
Bismillahirrahmanirrahim karya Ahmad Yasin bin Asmuni). Karya Fatih Nur
Hidayatullah skripsi Uin Sunan Ampel Surabaya 2017, yang meneliti tentang
penafsiran Ba’ dalam Basmalah karya Ahmad yasin baik dari segi bahasa maupun

hikmah dan faidah yang terkandung didalamnya.

Pemahaman tersebut dapat diraih dengan cara merubah pola pikir ideologis
menjadi nalar kritis berdasarkan hal-hal substantif dan merujuk kembali kepada
kitab-kitab klasik. Dari beberapa literatur yang telah didapat dan ditulis di atas,
tidak ditemukan adanya sebuah penelitian yang identik sama dengan penelitian
yang penulis kaji, yiatu penelitian tentang Epistemologi Tafsir al-iklash karya
Kiai Ahmad Bin Asymuni Al-jaruni. Oleh sebab itu, penelitian ini telah

mendapatkan posisinya untuk dikaji secara intensif dan mendalam.

G. Metodologi Penelitian

Setiap penelitian selalu menggunakan acuan metode penelitian tertentu.
Hal tersebut bertujuan untuk mempermudah penelitian dan memperjelas arah
penelitian untuk mencapai tujuan penelitian yang dikehendaki. Setidaknya ada

empat aspek yang menjadi komponen dari metode penelitian tersebut, yaitu:

1. Model dan Jenis Penelitian

Model penelitian yang digunakan sebagai acuan adalah model penelitian

kualitatif. Model kualitatif merupakan suatu cara untuk menemukan dan
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memahami fenomena-fenomena yang ada sehingga menghasilkan data
deskriptif yang menggambarkan pemikiran atau perilaku-perilaku manusia.
Dengan menggunakan jenis ini diharapkan hasil penelitian akan memberikan
gambaran yang mengantarkan kepada pemahaman tentang isi dari tafsir surat
Al-Iklash. Jenis penelitian ini adalah kepustakaan atau yang disebut library
research. Peneliti mengumpulkan data berupa hasil karya-karya akademisi
terdahulu yang terhimpun dalam buku-buku dan arsip-arsip tulis yang lainnya
yang berkaitan dengan masalah penelitian yang hendak diselesaikan. Arsip-
arsip tulis tersebut seperti skripsi, jurnal, tesis, dan disertasi. Beberapa karya
tulis dapat juga diakses melalui jaringan internet, sehingga dapat menjangkau

sumber-sumber global.!’

2. Sumber Data

Data-data yang diperlukan untuk menyelesaikan penelitian ini terbagi
menjadi dua jenis, yaitu data primer dan sekunder. Informasi yang langsung
dari sumbernya disebut sebagai sumber data primer. Sedangkan informasi

yang menjadi pendukung data primer adalah sumber data sekunder.*®

a. Data primer Data primer merupakan sumber pertama di mana sebuah data
dihasilkan.'® Data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah kitab
tafsir karya kyai Ahmad Bin Asymuni yaitu kitab tafsir surat Al-iklash.

b. Data skunder

' Syahrin Harahap, Metodologi Studi dan Penelitian IImu-llmu Ushuluddin, (Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 2000), 90.

*® Ibid...137.

9 M. Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial dan Ekonomi (Jakarta: Kencana,
2013), 129.
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Sumber data sekunder adalah sumber data kedua sesudah sumber data
primer. Data skunder yang digunakan adalah data yang mendukung
penelitian ini. Hal demikian dimaksudkan untuk mengetahui teori apa yang

dipakai olen Ahmad Yasin bin Asymuni dalam menafsirkan Alquran.

1. Tafsir al-Manar karya Muhammad Abduh dan Rasyid Ridha

2. Kaidah tafsir karya M. Quraish shihab

3. Metodologi Penelitian Alquran karya Nashruddin Baidan

4. Metode Penelitian Alquran dan Tafsir karya Abdul Mustagim

5. Al-Itgan fi ‘Ulum Alquran karya Jalal al-Din al-Suyuti

6. Mabahith fi ‘Ulum Alquran karya Manna’ Khalil al-Qattan

7. Wawancara dan Interview kepada muallif.

8. Buku-buku mengenai tentang Epistemologi dan buku filsafat lainnya.

9. Kitab-kitab ‘Ulumul Qur’an dan kebudayaan yang berkaitan dengan objek

penelitian.

3. Teknik Pengumpulan Data

Data-data yang menyangkut aspek tujuan, metode penafsiran Alquran
Kiai Ahmad Yasin bin Asymuni dan Epistemologi tafsir Al-iklash ditelusuri
dari tulisan Ahmad Yasin bin Asymuni yang digunakan sebagai sumber

primer, yaitu tafsir Al-iklash.
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Sedangkan data yang berkaitan dengan biografi, latar belakang
pendidikan, dakwah dilacak dari wawancara kepada pengarang sendiri,
murid-muridnya dan para asatidz di Madrasah Hidayatut Thullab pondok
pesantren petuk semen Kediri. Selain itu, untuk analisis metode
penafsirannya dilacak dari literatur dan hasil penelitian terkait. Sumber
sekunder ini diperlukan terutama dalam rangka mempertajam analisis

persoalan.

4. Teknik Analisis Data

Metode deskriptif-analitis merupakan metode yang digunakan untuk
menganalisis data dalam penelitian ini. Metode deskriptif yaitu dengan
menggambarkan hasil penelitian yang didasarkan atas perbandingan dari

berbagai sumber yang ada yang berbicara tentang tema yang sama.

Analisis terhadap data-data yang terdapat dalam kitab tafsir surat Al-
iklash dan literatur lain yang setema menjadi penting untuk dilakukan sebagai
upaya untuk mencapai pemahaman terhadap fokus kajian yang kompleks.
Analisis terhadap data-data yang terdapat dalam kitab tafsir surat Al-iklash
dan literatur lain yang setema menjadi penting untuk dilakukan sebagai upaya

untuk mencapai pemahaman terhadap fokus kajian yang kompleks?!

20 Winarno Surakhmad, Dasar dan Tehnik Research (Bandung: Tarsito, 1978), 132.
2! Soehada, Metode Penelitian, 134
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H. Sistematika Pembahasan
Agar penelitian ini dapat dilakukan secara terarah dan sistematis, maka
pembahasannya dilakukan dengan mengikuti langkah-langkah Sebagaimana

lazimnya penelitian:

Kesatu Bab | merupakam pendahuluan yang meliputi latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka,

metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Kedua, Bab Il akan membahas tentang tinjauan umum epistemologi dan
Tafsir Alquran. Tinjauan umum ini meliputi definisi Epistemologi dan tafsir,
metode, bentuk dan corak tafsir, dinamika pertumbuhan dan perkembangan tafsir
dari zaman nabi hingga saat ini. Pembahasan ini dilakukan karena memiliki

relevansi yang besar dengan kajian pada bab selanjutnya.

Ketiga, Bab Il akan membahas seputar biografi Ahmad yasin bin Asmuni
dan kitab tafsirnya Al-iklash. Penulis mencoba mengupas latar belakang
kehidupan Ahmad Yasin baik dari segi sosial maupun keilmuannya. Karya-karya
Ahmad Yasin juga akan dikupas secara singkat, namun khusus untuk kitab tafsir
Al-iklash akan dikaji secara detail dan intensif. Kajian kitab Al-iklash ini
meliputi sejarah penulisan, metode dan sistematika yang digunakan oleh Ahmad

Yasin bin Asmuni dalam menulis kitab tersebut.

Keempat, Bab IV adalah bab yang akan berisikan analisis mengenai
Epistemologi Ahmad Yasin bin Asmuni dalam kitab tafsir surat Al-lklash mulai

dari sumber, metode, bentuk hingga validitas penafsirannya. Bab ini merupakan
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bab inti dari penelitian ini dan menjadi kontribusi yang diberikan kepada

keilmuan Alquran dan Tafsir khususnya dan pengetahuan islam pada umumnya.

Kelima, Bab V merupakan penutup penelitian yang akan berisikan
kesimpulan penelitian yakni jawaban dari rumusan masalah. Bab ini akan ditutup

dengan kata penutup serta saran-saran untuk peneliti selanjutnya.



BAB |1

PENGERTIAN EPISTEMOLOGI DAN TAFSIR

A. Pengertian umum Epistemologi, Corak Dan Validitas Pengetahuan

1. Pengertian epistemologi secara umum

Istilah Epistemology pertamakali diperkenalkan oleh J.F .Feriere yang
dimaksudkan untuk membedakan cabang filsafat epistemologi dan ontologi.
istilah epistemologi yang dalam kepustakaan filsafat terkadang juga disebut
criteriology atau logika material dan gnosiology atau kritika pengetahuan.t

Epistemologi atau dalam bahasa inggris disebut theory of knowledge
berasal dari bahasa yunani yaitu episteme yang berarti pengetahuan, dan logos
yang juga berarti pengetahuan. Jadi epistemologi adalah pengetahuan mengenai
pengetahuan. Menurut Lacey persoalan sentral epistemologi adalah mengenai
persoalan apa yang dapat kita ketahui dan bagaimana kita mengetauinya, “‘what
can we know, and how do we know it’'selanjutnya Lacey menegaskan persoalan
pokok epistemology adalah “’believe, understanding, reason, judgement,
sensation, imagination, supposing, guesting, learning, and forgetting”.2 Maka
epistemologi juga dapat diartikan sebagai suatu pemikiran mendasar dan
sistematik mengenai penegtahuan. Dan juga sebagai cabang filsafat yang

membahas mengenai terjadinya suatu pegetahuan, sumber pengetahuan, asal

! Surajiyo, Ilmu Filsafat Suatu Pengantar, (Jakarta: Pt Bumi Aksara, 2012) 53.
2 Suparlan Suhartono, Filsafat llmu Pengetahuan, (Jogjakarta: Ar-ruzz 2005) 157.

17
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muasal penegtahuan, metode memperolen pengetahuan dan validitas

pengetahuan.’

sebagai salah satu cabang filsafat epistemologi mempunyai banyak definisi
yang terkadang membingungkan. para pakar filsafat sendiri dalam memberikan
pemaknaan terhadap epistemologi memilki beragam sudut pandang masing-
masing sehingga menghasilkan pemahaman yang beragam pula dalam
menafsirkan epistemologi’

Webster third new international dictionary memaknai epistemologi
dengan istilah “the study of method and ground of knowledge, especially with
reference to its limits and validity’’ (study tentang metode dan dan dasar
pengetahuan yang berkaitan dengan batasannya serta kebenarannya).’ Paul
edwards, dalam the encyclopedia of philosophy, mengatakan bahwa epistemologi
merupakan ilmu tentang logika pemikiran. Logika yang dimaksud disini adalah
logika mayor dan logika minor. Logika mayor sama dengan espitemologi yaitu
membahas terkait pengetahuan, kebenaran dan kepastian sedangkan logika minor
membahas tentang mempelajari struktur berpikir dan dalil-dalilnya.®

Djunaidi Ghony dan Fauzan almanshur mengatakan epistemologi adalah
bagian dari filsafat yang menyelediki tentang terjadinya pengetahuan, sumber

pengetahuan, asal mula pengetahuan, batas-batas, sifat, metode dan kesahihan

® Tim Penyusun MKD UINSA Surabaya, pengantar filsafat, (Surabaya: Uinsa Press,
2003), 80.

* Mujamil Qomar, Epistemologi Pendidikan Islam: dari Metode Rasional Hingga Metode
Kritik, (Jakarta: Erlangga, 2005), 2.

> Tim penyusun MKD UINSA Surabaya, pengantar filsafat, (Surabaya: Uinsa
Press,2013), 80.

® Ibid. 80.
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penegahuan.mereka menambahkan dengan memelajari epistemologi dari filsafat
ilmu diharapkan dapat membedakan antara penegetahuan dan ilmu serta
mengetahui dan menggunakan metode yang tepat dalam proses mendapatkan ilmu
serta mengetahui kebenaran suatu ilmu dengan melihat contentnya.’

Menurut Biyanto, Epistemologi diartikan sebagai theory of knowledge
yang berurusan dengan hakikat dan lingkup pengetahuan, praanggapan-
praanggapan, dan dasar-dasarnya serta realibitas umum yang dapat digunakan
sebagi klaim terhadap sesuatu bahwa itu adalah ilmu pengetahuan.® Sedangkan
menurut Zainal Abidin mengartikan epistemologi sebagai suatu kajian atau teori
filsafat mengenai esensi pengetahuan. Selanjutnya didalam bukunya pengantar
filsafat barat dengan mengutip perkataan Koentenbaum, secara umum
epistemologi berusaha mencari jawaban atas pertanyaan ‘’apakah pengetahuan?’’.
Secara spesifik, epistemologi berusaha menguji masalah-masalah yang lebih
njelimet seperti : hubungan antara pengetahuan dengan kepercayaan pribadi dan
pengetahuan yang melampaui panca indra.’

Berdasarkan pengertian diatas dapatlah disimpulkan dan terdapat hal
penting yang harus dicermati tetntang epsitemologi: pertama, epistemologi
berkenaan dengan sifat pengetahuan, kemungkinan, cakupan, dan dasar-dasar
pengetahuan, kedua, epistemologi membahas realibitas penegtahuan. Ketiga,

epistemologi melakukan investiggasi mengenai sumber, struktur, metode dan

" Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Filsafat Ilmu Dan Metode Penelitian, (Malang:
Uin-Maliki press, 2012), 13.

8 Biyanto, Filsafat llmu Dan llmu Keislaman, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), 157.

% Zainal Abidin, Pengantar Filsafat Barat, (Jakarta: Pt Rajagrafindo Persada, 2011), 35.
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validitas suatu pengetahuan.'® Lebih lanjut menurut biyanto dalam bukunya
filsafat ilmu dan ilmu keislaman menuliskan bahwa epistemologi dalam kaitannya
dengan filsafat ilmu adalah epistemologi ilmu yang juga disebut metode ilmiah.
Hal tersebut sejalan dengan pendapat Ahmad tafsir yang mengatakan
bahwa kajian epistemologi pasti bersinggungan dengan tiga persoalan, yakni
objek filsafat (yang dipikirkan), cara memperoleh penegtahuan (metode), dan
teori tentang kebenaran. Jika persoalan epistemologi berkaitan dengan objek
filsafat, maka itu sangat bergantung dengan apa yang dipikirkan maka tidaklah
berlebihan jika dikatakan bahwa objek filsafat itu sangatlah luas dan jikalau
persoalan epistemologi yang berkaitan dengan cara memperoleh pengetahuan,
maka jenis pengetahuan ini dinamakan ilmu pengtahuan ilmiah dan membutuhkan
metode dan prosedur yang berupa serangkaian cara dan langkah khusus atau

populer dengan sebutan metode ilmiah.**

2. Aliran atau corak epistemologi

Aliran pada epistemologi pada dasarnya adalah corak pemahaman yang
diarahkan guna menjawab persoalan-persoalan tentang bgaimana manusia
mendapat pengetahuan sehingga penegtahuan itu valid dan benar.*? senada dengan
Biyanto yang mengatakan bahwa epistemologi erat kaitannya dengan berbagai

teori kebenaran. Misalnya dipertanyakan apa yang dimaksud dengan kebenaran,

' Muhammad in’am esha, Menuju Pemikiran Filsafat, (Malang: Uin-Maliki Press, 2010),
98.

1 Biyanto, Filsafat Ilmu Dan Ilmu Keislaman, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), 158-
159.

2 Tim penyusun MKD UINSA Surabaya, Pengantar Filsafat, (Surabaya: Uinsa
Press,2013), 109.
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apa kriterianya, dan bagaimana cara memperoleh pengetahuan yang benar.
Pertanyaan-pertanyaan tersebut mengarahkan pada pembahasan teori kebenaran
dalam filsafat, seperti rasionalisme, empirisme, dan pragmatisme.**

Secara garis besar terdapat dua aliran inti dalam epistemologi, yaitu
rasionalisme dan empirisme dan pada nantinya muncul beberapa kembangan
aliran lain, misalnya rasionalisme kritisme, fenomenalisme, intuisisme,
positivisme, dan lain-lain'* disini penulis hanya akan menuliskan dua aliran saja
yaitu, rasionalisme dan empirisme dengan pertimbangan agar pembahasan
mengenai epistemologi tafsir tidak melebar.

a. Rasionalisme.

Rasionalisme adalah aliran filsafat yang meyakini bahwa otoritas rasio
adalah sumber dari segala pengetahuan dan sudah pasti Kriteria kebenaran
berdasar pada intelektualitas."> Menurut Sudarsono dalam bukunya ilmu filsafat
suatu pengantar menyebutkan bahwa dalam rasionalisme itu sumber pengetahuan
adalah pikiran, rasio dan jiwa manusia."® Namun, aliran rasionalisme juga tidak
mengingkari kegunaan indra dalam memperoleh pengetahuan; pengetahuan indra
sendiri sendiri diperlukan untuk merangsang akal dan memberikan bahan-bahan

yang menyebabkan akal dapat bekerja."’

' Biyanto.....160.

% A, Susanto, Filsafat 1lmu: Suatu Kajian Dalam Dimensi Ontologis, Epistemologis, Dan
Aksiologis, (Jakarta: Pt Bumi Aksara,2013), 115.

% Tim Penyusun MKD UINSA Surabaya, Pengantar Filsafat, (surabaya: uinsa
press,2013), 109-110.

'® Sudarsono, Ilmu Filsafat Suatu Pengantar, (Jakarta: Pt Rineka Cipta, 2001), 157.

" A. Susanto, Filsafat llmu....141.
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b. Empirisme

Epirisme berasal dari bahasa yunani empirikos yang berarti pengalaman.
Menurut aliran ini manusia dalam memperoleh pengetahuan berdasarkan
pengalaman. Yang dimaksud pengalaman disini adalah pengalaman indrawi.'®
menurut Jhon locke bapak Empirisme britania, mengatakan bahwa manusia ketika
dilahirkan, akalnya seperti catatan kosong, dan dalam catatan kosong tersebut
terdapat pengalaman-pengalaman indrawi. Empirisme sendiri memiliki ciri Kritis
terhadap abstraksi dan spekulatif dalam membangun dan memperoleh ilmu
penegtahuan karena memang emperisme sangat mebatasi ilmu penegtahuan
manusia berdasarkan apa yang dapat diamati dan diuji.*®

Dari penjelasan para ahli diatas dapatlah ditarik kesimpulan tentang
sumber penegtahuan, bahwa sumber penegtahuan yang memungkinkan bagi
manusia adalah sebagai berikut:
1. Sumber pengetahuan yang bersandar pada akal.
2. Sumber pengetahuan yang bersandar pada pengalaman indrawi*°
Dalam kaitannya dengan filsafat, kebenaran menurut maufur merupakan tujuan
akhir yang hendak dicapai oleh filsafat dan ilmu pengetahuan.”* Karena harus
diakui bahwa manusia yang memeperoleh penegtahuan berdasasrkan

pengalalaman indra akan berbeda hasilnya dengan yag memperoleh pengetahuan

*® Ibid...

¥ Tim penyusun MKD UINSA surabaya, Pengantar Filsafat, (Surabaya: Uinsa
Press,2013), 111.

% Muhammad In’am Esha, Menuju Pemikiran Filsafat, (Malang: Uin-Maliki Press,
2010), 104-105.

2L A. Susanto, filsafat Ilmu: Suatu Kajian Dalam Dimensi Ontologis, Epistemologis, Dan
Aksiologis, (Jakarta: Pt Bumi Aksara,2013), 86.
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yang bertumpu pada akal, intuisi, ototritas, keyakinan, atau wahyu.?* tidak
berhenti sampai disisni bahwa persoalan metodologi sangat erat hubungannya
dengan persoalan sumber penegtahuan. Kembali pada soal kepercayaan. Jika kita
percaya bahwa rasionalisme merupakan metode paling benar, maka logika adalah
metode yang palig tepat dalam hal mendapatkan penegtahuan. Namun, jika kita
mempercayai bahwa empirirsme merupakan yang paling benar, maka empiris
merupakan metode terbaik untuk mendapatkan pengetahuan.?®

Dalam sejarah pemikiran manusia sediri harus diakui bahwa persoalan
kebenaran mutlak belum juga didapatkan oleh manusia yang brdasarkan pada
usahanya sendiri. Meskipun demikian usaha untuk menggapai kebenaran jangan
sampai mengenal putus asa, karna dengan demikian justru akan mengantarkan
manusia mengenal batas kemampuan dirinya dan mengantarkan pada pentingnya
tuntunan wahyu.?*
3. Validitas (kebenaran) pengetahuan

Secara tradisional terdapat tiga teori mengani kebenaran teori
korespondensi, teori koherensi dan teori pragmatis.?® berikut penjelasannya :
a. Teori koherensi

Teori ini selalu menekankan pada permasalahan konsistensi dari sebuah
pernyataan yang bersifat teoritis.?® Oleh karena itu teori ini juga disebut teori
konsistensi. Menurut Sudarsono teori ini disebut kebenaran yang saling

berhubungan ( cocherence theory of thruth) bahwa prorposisi itu benar apabila

22 Tim penyusun MKD UINSA..., 87.

2 Zainal Abidin, Pengantar Filsafat Barat, (Jakarta: Pt Rajagrafindo Persada, 2011), 52.
# Muhammad In’am Esha....., 112.

% Zainal Abidin...., 52.

% Biyanto, Filsafat llmu Dan llmu Keislaman, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), 160.



24

berhubungan dengan ide proposisi yang telah dahulu ada yang diakui
kebenaranya. Pembuktian dari teori ini sendiri berdasarkan fakta sejarah dan
logika.?’
b. Teori korespondensi

Menurut teori ini suatu pernyataan dianggap benar apabila
berkorespondensi (berhubungan) dengan objek yang dituju oleh pernyataan
tersebut.?® atau apabila pernyataan tersebut benar secara akurat dan cukup
mempresentasikan realita.”® senada dengan yang disampaikan oleh Biyanto bahwa
teori ini membahas tentang kebenaran dikatakan bahwa suatu pernyataan itu benar
apabila berkorespondensi dengan kenyataan yang terjadi didunia. Bisa dikatakan
bahwa teori ini berpegang pada pengalaman inderawi manusia. Ada dua hal yang
musti di ingat dalam teori ini, ialah; pernyataan dan kenyataan.*
c. Teori pragmatis

Maksud dari teori ini adalah bahwa benar tidaknya suatu pernyataan, dalil
atau pun teori semata-mata berantung pada segi kemanfaatannya bagi manusia.*
dengan kata lain teori ini memandang segala proposi dengan nilai kebenaran
apabila memiliki akibat atau konsekuaensi yang dapat dipergunakan.** Oleh

karena itu dapat disimpulkan bahwa teori pragmatis ditentukan oleh kegunaan,

2" Sudarsono, Ilmu Filsafat Suatu Pengantar, (Jakarta: Pt Rineka Cipta, 2001), 146.

2 A Susanto, Filsafat Ilmu: Suatu Kajian Dalam Dimensi Ontologis, Epistemologis, Dan
Aksiologis, (Jakarta: Pt Bumi Aksara,2013), 87.

» Muhammad In’am Esha, Menuju Pemikiran Filsafat, (Malang: Uin-Maliki Press,
2010), 113.

% Biyanto, Filsafat Ilmu Dan llmu Keislaman, (Yogyakarta: Puustaka Pelajar, 2015),
161.

8 Tim penyusun MKD UINSA Surabaya, Pengantar Filsafat, (Surabaya: Uinsa
Press,2013), 89.

%2 Sudarsono. ..., 146.
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dapat dikerjakan, dan berpengaruh pada kepuasan atau hasil yang memuaskan.
Dengan demikian kebenaran dalam perspektif pragmatis tidak bersifat mutlak, hal
ini bisa terjadi karena sangat bergantung pada manfaat bagi umat manusia atau

bersifat relatif sesuai dengan tempat dan waktu tertentu.®

. Epistemologi Tafsir
1. Epsitemologi dalam islam

Dalam dunia pemikiran islam, istilah Epistemologi sering disamakan
dengan istilah pemikiran. pemikiran yang berakar dari kata pikir yang berarti akal
budi, ingatan, angan-angan, dengan demikian pemikiran itu dianggap sebuah
proses, cara, perbuatan memikir.menurut kamus besar ilmu penegtahuan, istilah
pikiran berarti suatu entutas yang menunjukkan sebuah fungsi seperti mencerap,
mengamati, dan mengingat. hal ini memungkinkan menusia mewujudkandunia
objektif pada sebuah konsep, putusan dan teori dan musti lewat proses abstraksi,
analisis, sintesis, pemecahan dan hipotesis.**

senada dengan yang ditulis oleh Ali Syariati, bahwa pengetahuan yang
benar tidaklah lahir kecuali daari cara berpikir yang benar pula, sedangkan proses
berpikir yang benar itu hanya muncul dari epistemologi yang benar.® seperti yang
telah diuraikan sebelumnya bahwa epistemologi memiliki dua aliran yang

dijadikan acuan penting bahkan dianggap sebagai prinsip dan pilar utama metode

% Biyanto....., 163.

% lihat,Anwar Mujahidin, Epistemologi Islam: Kedudukan Wahyu Sebagai Sumber limu
dalam, Ulumuna Jurnal Studi Keislaman, lain Mataram, Volume 17 Nomor 1 (Juni)
2013), 42.

% |ihat,A Khudori Soleh, Fathul Lubabin Nuqul, Epistemologi Pemikiran Islam" dalam
jurnal EL-QUDWAH, Uin Malang,(Juni) 2012), 2.
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keilmuan. vyaitu, rasionalisme dan empirisme. ilmu penegtahuan yang tidak
berdasar pada kedua prinsip ini maka tidak dianggap ilmiah. dalam standart
keilmuan ini memang dapat diterima akan tetapi dalam khazanah keilmuwan
islam bila kedua prinsip ini diterapkan bakal muncul persalan mendasasr.pertama,
secara ontologis standarisasi keilmuan barat sanagat mengdepankan segi empiritas
dan menolak pola niskala, seperti alam malakut atau alam ghaib, karena
kesemuanya itu tidak bisa diobservasi secara empirik.

sebaliknya dalam pemahaman islam justru sanagat meyakini adanya dunia
niskala bahka menganggapnya lebih nyata. kedua, secara metolodogis, karena
pada kenyataannya sangat menekankan pada aspek rasionalitas, metologi ilmiah
ala barat secara pasti dan meyakinkan telah menyingkirkan wahyu sebagai salah
satu sumber pengetahuan bahkan menganggapnya sebagai dongeng dan hanyalah
sebuah fiksi semata. hal ini justru bertentangan dengan keilmuuan dan peradaban
islam yang menjadikan Alquran sebagai sumber ilmu pengetahuan.*®setidaknya
ada tiga macam teori pengetahuan dari tokoh pemikir besar islam. pertama,teori
pengetahuan rasional yang digagas oleh al-farabi, ibnu sina, ibnu rusyd dan lain-
lain, kedua, teori penggetahuan indraw,terkecuali pada teori ini belum ada filsuf
islam yang mengembagkan seperti halnya teori empirisme di barat. teori ini hanya
terbatas pada klasifikasi sumber ilmu penegtahuan Kedua, pengetahuan inderawi,

jenis pengetahuan ini hanya terbatas pada klasifikasi sumber perolehan ilmu

*bid...2.
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pengetahuan. ketiga, teori pengetahuan kaysaf, teori ini beranggapan pada
penetahuan bisa berasal dari ilham dari Tuhan.*
2. Epistemologi tafsir

Epistemologi tafsir berbicara tentang pemetaan terhadap suatu sumber dan
metode kecenderungan penafsiran, sehingga perangkat metodologi tafsir dengan
berbagai warna ideologi dan pemikiran adalah bagian dari epistemologi
penafsiran.namun, perkembangan tafsir dengan tegas belum mampu
mendeskripsikan antara sumber metode dengan pendekatan tafsir. dalam bukunya
ridlwan natsir telah mengklasifikasikan epistemologi tafsir berdasarkan sumber
penafsiran, metode, dan corak atau kecenderungan penafsiran.*
ilmu tafsir ialah disiplin ilmu yang tentu memiliki prinsip epistemologi, bukan
hanya sekedar metode menelaah suatu teks.masalah metodologi tafsir yang
dimaksud ialah tetang tata cara teratur serta bagaimana berpikir dengan baik agar
mendapatkan pemaahaman yang benar dari ayat-ayat Alquran sesui kemampuan
manusia. dalam prosesnya perangkat kerja teoritik setidaknya menyangkut dua
aspek penting vyaitu: pertama , aspek teks dengan masalah semiotik dan
semantiknya. kedua aspek konteks didalam teks yang berisi masalah ruang-ruang
sosial budaya yang beragam dimana teks itu diturunkan.*® kedua masalah bentuk
penafsiran dalam hal ini berarti membahas mengenai hubungan tafsir Alquran

dengan perangkat-perangkat yang digunakan dalam menafsirkan Alquran yaitu

% Amin Abdullah, Aspek epistemologis Filsafat Islam® dalam Irma Fatima (ed.), Filsafat
Islam Kajian, 35-36.

% Ridlwan Natsir, Memahami Al-Quran; Perpsektif Baru Tafsir Mugarin, (Surabaya: cv.
Indera Medika, 2003), 20.

% |slah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia Dari Hermeneutika Hingga ldeologi,
(Teraju, Jakarta, Cet. I, 2003), 196.
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suatu perangkat yang digunakan untuk memperoleh pengetahuan serta
pemahaman dari teks Alquran dapat berupa; teks(Alquran dan Al-hadist),akal,
maupun intuisi.*’

a. Pengertian tafsir

Istilah tafsir yang digunakan dalam proses menggali dan dan memahami
Alquran memiliki dua pengertian yaitu tafsir secara etimologis dan terminologis.
tafsir secara etimologis yaitu menjelaskan dan mengungkapkan sedangkan secara
terminologis tafsir diartikan sebagai ilmu yang menjelaskan tentang cara
mengucapkan lafadz-lafdz, makna-makna serta hukum-hukum yang terdapat
dalam Alquran, baik ketika berdiri sendiri atau tersusun.*

Akar kata tafsir sendiri berasal dari bahasa Arab, fassaara, yufassiru,
tafsiran yang berarti penjelasan, pemahaman, dan perincian. Selain itu, kata tafsir
juga memiliki arti al idlah wa altabiyin, yaitu penjelasan dan keterangan. Menurut
Imam Al-Zarghoni, tafsir adalah sebuah ilmu yang mengkaji kandungan Alquran
baik dari aspek pemahaman makna atau spekulasi arti sesuai yang dikehendaki
Allah Swt sesuai dengan kadar pemahaman manusia. Selanjutnya Abu Hayan,
sebagaimana dikutip al-Sayuthi, mengatakan bahwa tafsir adalah ilmu yang
membahas mengenai cara mengucapkan lafal-lafal Alquran disertai makna serta
hukum-hukum yang terkandung didalamnya.*’Atau bisa juga tafsir diartikan
sebagai upaya penjelasan atau keterangan untuk memahami maksud yang sukar

dalam ayat-ayat Alquran. dengan demikian aktifitas tafsir ialah menjelaskan dan

“ Bard Al-Din Muhammad Abdullah Al-Zarkasyi, Al-Burhan fi ‘Ulum Al-Qur’an,

Jilid I1, dar al-Fikr, Beirut, 1988. 200.

L Ali Hasan Al Atridl, Sejarah dan Metodologi Tafsir, (Jakarta : Rajawali Pers, 1992), 3
“2 Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011), 209-
211.
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menerangkan makna yang sukar dalam Alquran.**hal ini diamini oleh Hasby Ash
Shiddieqy tujuan mempelajari tafsir adalah memahamkan makna Alquran,
hukum-hukumnya, akhlag-akhlagnya, hikmah-hikmahnya, dan petunjuk
petunjuknya untuk memperoleh kebahagiaan dunia dan akhirat.** kalau Menurut
Az-Zarkasyi tafsir diartikan sebagai suatu pengetahuan untuk memahami
kitabullah yang diturunkan kepada nabi Muhammad SAW, menjelaskan maksud-
maksudnya, serta mengeluarkan hukum dan hikma-hikmahnya.*

Studi tafsir Alquran tidak akan terlepas dari piranti metode penafsiran,
yaitu suatu cara yang sistematis untuk mencapai pemahaman yang benar tentang
maksud Allah di dalam Alquran, baik yang didasari pada sumber-sumber
penafsirannya, sistem penjelasan tafsiran-tafsirannya, keluasan pemahaman serta
kejelasan penafsirannya juga termasuk yang didasarkan pada sasaran dan
sistematika urutan ayat yang ditafsirkan.*

Dari pengertian diatas, secara implisit memebrikan gambaran bahwa
metode tafsir mengandung seperangkat kaidah dan aturan yang harus dipatuhi
oleh mufassir agar terhindar dari kesalahan dan peyimpangan dalam menafsirkan
ayat-ayat Alquran.’

Dalam studi tafsir Alquran metode yang digunakan oleh mufassir sangat

banyak dan beragam, masing-masing metode pun memiliki keistimewaan dan

** Nasrudin Baidan, Metode Penafsiran Al Qur’an, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2002),
40.

“ Mashuri Sirojuddin Igbal, dkk, Pengantar llmu Tafsir (Bandung: Angkasa, 1994), 89.
* Manna Khalil Al-Qathan, Studi llmu-llmu Quran (Bogor: Pustaka Litera Antar Nusa),
475,

% Zualian, Metode Tafsir Tahlili dalam, jurnal diya al-afkar,vol. 4 no. 1 juni (2016), 61

“" Supiana dan M. Karman, ‘Ulumul Qur’an dan Pengenalan Metodologi Tafsir,
(Bandung: Pustaka Islamika, 2012), him.302.
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kekurangan. sebuah metode yang digunakan oleh mufassir tergantung pada fokus
dan tujuan apa yang hendak dicapai dan diketahui. Misalnya mufassir yang
hendak memperoleh solusi atau jawaban secara tuntas tentang suatu persoalan
maka metode yang tepat adalah menggunakan metode maudhui. selain itu pada
sisi lain metode ini mampu menjawab dan menolak sebuah kesan terhadap ayat
yang kontradiksi, sedangkan bagi mufassir yang ingin mengetahui semua
kandungan ayat Alquran dari semua segi, maka yang tepat menggunakan metode
Tahlili, akan tetapi kekurangan pada metode ini ialalah tidak tercovernya semua
jawaban secara tuntas terhadap suatu persoalan yang ada dalam suatu ayat. “®
Hasby Ash-Shideqy mengatakan dalam bukunya pada era awal islam tidak
ditemukan fakta adanya ulama salaf yang membahas tentang metodologi tafsir
secara khusus. pada masa itu para ulama salaf belum merasa perlu menetapkan
sebuah kajian khusus mengenai metodologi tafsir, karena kapasitas mereka yang
umumnya telah mengetahui dan mumpuni dalam menafsirkan Alquran, seperti
ilmu bahasa arab, balaghah, sastra dan sebagainya. tapi bukan berarti mereka
menafsirkan Alguran secara serampangan tanpa sebuah metode. malah sebaliknya
metode generasi awal lah yang kemudian dikembangkan oleh mufassir yang
datang kemudian. metode yang pertama kali digunakan pada saat itu adalah
metode ijmali dengan bentuk bil ma'tsur, dan kemudian muncul bentuk bi ra'yi

seperti pada tafsir Jalalain.*

“® Ali Yafie, Kata Pengantar dalam, Sejarah dan Metodologi Tafsir, (Jakarta : Rajawali
Pers, 1992). 77.

* Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar llmu al-Qur’an dan Tafsir,
Ed. Il (Cet. VI; Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2012), 195 dan 200.
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3. Sumber tafsir

Dalam kamus besar bahasa indonesia sumber diartikan dengan segala
sesuatu yang berwujud maupun yang tidak berwujud baik itu berupa benda
ataupun sesuatu yang bersifat penunjang.>
sedangkan sumber penafsiran menurut Gus Arifin dan Abu Fagih ialah segala hal
atau materi yang dipergunakan untuk menjelaskan makna dan kandungan ayat.>*
dengan kata lain sumber tafsir bisa dikatakan sebagai sebuah faktor yang
dijadikan acuan atau pegangan dalam memahami ayat-ayat Alquran. walaupun
kebenarannya masih relatif setidaknya dapat mendekati maksud ayat yang
bersangkutan.>?

Ali Muhsin mengklasifikasikan sumber penafsiran menjadi dua. yaitu,
sumber autentik (al-as}i>l) dan sumber non-autentik (al-dakhi>l). menurutnya
persoalan sumber penafsiran menjadi sangat penting karena menyangkut dengan
kualitas interpretasi suatu ayat Alquran. oleh karenanya seorang mufasir harus
memperhatikan kaidah serta sumber penafsiran yang digunakan, agar
menghasilkan interpretasi yang berkualitas dan terhindar dari penyimpangan
penafsiran.adapun sumber penafsiran yang masuk dalam kategori autentik

ialah:al-Qur’an, Hadis sahih, pendapat sahabat, pendapat tabiin, bahasa Arab dan

*® Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar
Bahasa Indonesia (Cet I. Jakarta: Balai Pustaka, 2000), 565.

>! Gus Arifin Dan Suhendri Abu Fagih, Al-Quran Sang Mahkota Cahaya, (Jakarta: Pt
Elex Media Komputer), 57.

>2 lihat, Muhammad Zaini, Sumber-Sumber Penafsiran Al-Quran dalam, jurnal substantia,
Fakultas Ushuluddin IAIN Ar-Raniry, Volume 14 Nomor 1 (april) 2012), 30.
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ljtihad. Sedangkan sumber tafsir yang tidak autentik meliputi Isra>i>lliya>t dan
hadis mawd}u>".%
a. Alquran

Menurut Ibnu Kasir metode tafsir Alquran bil quran adalah metode
terbaik ini sesuai dengan pernyataan pada ayat QS. Al-Qiyamah (75): 19. Terlihat
jelas pada ayat ini Allah SWT. Mengklaim sebagai yang paling mengetahui
makna dari Alguran hanyalah Dia. maka dengan demikian, Alquran ditafsirkan
dengan Alquran lebih tepat karena yang lebih paham akan makna yang
terkandung hanyalah Allah sang pemilik kalam.**

Sebab mengapa Alguran memiliki kedudukan sebagai sumber utama tafsir
pertama tidak lain karena memang Alquran memiliki ototritas tertingggi untuk
menjelaskan dirinya sendiri. ini terlihat pada ayat sebagai berikut,Q.S. alQiyamah
[75]:16-19, Q.S. al-Hadid [57]:17, Q.S. Ali‘Imran [3]:138, Q.S. al-Bagarah [2]:99
& 219, Q.S.al-M@’idah [5]:15 dan Q.S. al-Hijr [15]:1. merujuk pada makna ayat
tersebut memang klaim yang secara tegas bahwa Alguran menejelaskan dirinya
sendiri, maka tidak berlebihan bila Ibn Taymiyah memberikan statement bahwa
metode tafsir terbaik tafsir Alquran bil Quran.*®

Mengutip pernyataan Dr. Mahmud Basumiy Fawdah yang mengatakan

bahwa Alquran, sebagian ayatnya merupakan tafsiran bagi sebagian ayat lain.

>3 lihat,ali muhsin, Sumber Autentik Dan Non-Autentik Dalam Tafsir Al-Qur’an dalam,

religi: jurnal studi islam, Universitas Pesantren Tinggi Darul ‘Ulum Jombang , Volume
05 Nomor 1 (april) 2014), 2.
* lihat, Tasbih, Kedudukan Dan Fungsi Kaidah-Kaidah Tafsir, dalam, Jurnal Farabi,

IAIN Sultan Amai Gorontalo , Volume 10 Nomor 1 (juni) 2013), 110-111.

% lihat, Muhammad Ulinnuha, Konsep Al-Ashil Dan Al-Dakhil Dalam Tafsir Alquran,
dalam, Religi: Jurnal Madania, Institut [Imu Alquran (11Q) Jakarta , Volume 21 Nomor 2
(desember) 2017), 135.
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pada sebagian ayat yang kurang jelas akan ditemukan dan dijelaskan pada ayat
yang lain, seperti pada ayat yang bersifat umum akan ditakhsis oleh ayat yang
lain, atau ayat yang berbentuk mutlak bisa jadi muqoyyad (terbatas).
b. Hadis Sahih

Hadis nabi berfungsi sebagai penjelas Alquran, hal ini diamini dan
disepakati oleh para ulama bahwa sumber penafsiran setelah Alquran adalah
hadis, namun diantara ulama ada yang berbeda pendapat seperti yang dikatakan
oleh imam suyuti mengenai tafsiran nabi atas Alquran pun sebenarnya tidak
menjelaskan semua ayat Alquran atau bisa dikatakan bahwa nabi Muhammad
hanya menjelaskan sebagian ayat Alquran. hal ini langsungg dibantah oleh
Muhammad Husayn al-Dhahabi, Rasulullah Saw memang tidak menjelaskan
semua ayat Alquran tetapi porsi tafsiran dari hadis sebagian besar telah dijelaskan.
berbeda dengan pendapat Ibrahim Khalifah yang lebih moderat mengatakan
bahwa Rasulullah hanya menjelaskan ayat-ayat yang sukar dipahami oleh sahabat,
yang prosentase jumlah ayat nya hanya sedikit, hal ini tidak lain dikarenakan
kebanyakan para sahabat tentunya telah memahami maksud dari ayat Alquran
yang diturunkan dengan bahasa mereka sendiri.(al-‘arab al-khulus}). Lebih
daripada itu, para sahabat juga mengetahui dan menjadi saksi matakonteks historis
diturunkannya ayat Alquran (Asbab al-Nuzul).*’

Inilah mengapa para ulama sepakat menjadikan dan merumuskan hadis

Nabi sebagai sumber tafsir utama setelah Alquran yang tidak lain karena Nabi

% |ihat, Tasbih, Kedudukan Dan Fungsi Kaidah-Kaidah Tafsir. dalam, Jurnal Farabi,
IAIN Sultan Amai Gorontalo , Volume 10 Nomor 1 (juni) 2013), 110-111.

*" lihat, Ali Muhsin, Sumber Autentik Dan Non-Autentik Dalam Tafsir Al-Qur’an. dalam,
Religi: Jurnal Studi Islam, Universitas Pesantren Tinggi Darul ‘Ulum Jombang , Volume
6 Nomor 1 (april) 2015), 5-6.
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Muhammad sebagai sang recever yang secara langsung berdialektika dengan
Alquran.”® tetapi persoalannya tidak sesederhana itu, yang menjadi polemik
selanjutnya ialah bagaimana mendialogkan hadis dengan Alquran, yang mana
diketahuia dari sisi epistemologis dari sebuah hadis terdapat stratifikasi kesahihan
yang beragam nilainya. meskipun mayoritas ulama sependapat dengan imam
Syafii yang mengatkan bahwa sunnah nabi penting untuk dijadikan sebagai
pemaham ayat. lebih lanjut Ingrid Mattson mengatakan; ada hadis mutawatir
yang diriwayatkan oleh banyak orang dari orang islam periode awal hadis sejenis
ini tentu sangat bisa diperaya namun jumlahnya hanya sedikit. kemudian hadis
ahad yang hanya diriwayatkan oleh satu orang dari setiap generasi hadis jenis ini
biasanya diterima oleh kalangan ulama seperi imam Syafii dan Ahmad bin
Hanbal, tapi dengan syarat jika perawinya memenui standart tsigoh dan dapat
dapat dipercaya. namun ada ulama yang tidak serta merta menerima dengan
mudah begitu saja pengunaan hadis ahad untuk meanfsirkan Alguran. Bagaimana
bisa ayat Alquran yang berasal dari Tuhan dibatasi dan dijelaskan oleh hadis yang
diriwayatkan seorang perawi tunggal yang mungkin keliru? Orang yang menerima
hadis semacam itu harus mengukur keotentikan dengan prinsip-prinsip hukum
lain tidak lain agar tidak berbenturan dengan bukti yang relevan.*®
c. Pendapat Sahabat

Menurut Suryanto, tafsir periode nabi dan sahabat dijadikan satu periode,

melihat dari pola dan metode para sahabat dalam menafsirkan Alquran tidak

% Fazlur Rahman, Islam...terj. Ahsin Mohammad (Bandung: Pustaka, 2003), 92.
59 Ingrid Mattson, Ulumul Qur’an Zaman Kita: Pemahaman untuk Memahami Konteks,
Kisah dan Sejarah al-Qur’an (Jakarta: Zaman, 2008), 290.
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terdapat perbedaaan yang mencolok kecuali dari segi sumber penafsiran. kalau
tafsiran Rasulullah berasal dari Allah langsung, sedangkan sumber tafsiran
sahabat berasal dari Alquran, hadis, dan ijtihad mereka sendiri. sehingga kalau
dicermati secara teknis antaa kedua tafsiran tersebut tidak terdapat perbedaan. tapi
dari segi kualitas tentu tafsiran dari Rasulullah lebih unggul mengingat Rasulullah
sebagai receiver yang memiliki otoritas penuh terhadap Alquran.®

Mengamini pernyataan Hasbi al-Shiddiqy, bahwa Setelah nabi wafat orang
yang paling mengetahui konteks diturunkannya ayat serta yang paling mengetahui
kondisi yang menuntut diturunkannya ayat-ayat itu adalah para sahabat, Akan
tetapi yang harus digaris bawahi adalah bahwa para sahabat mempunyai
kemampuan yang berbeda dalam menafsirkan Alquran. Di antara mereka ada
yang meiliki kemampuan dalam segi sastra dan bahasa, ada pula yang terus
menerus mendampingi Rasulullah dan menjadi saksi hidup asbabun nuzul, dan
ada pula yang sangat memahami kondisi sosio kultural orang arab dan sebagian
lain tidak memahami. ®*
d. Pendapat tabiin

Para ulama masih berselisih paham mengenai boleh tidaknya
menggunakan tafsir para tabiin. satu pihak menolak menolak dengan alasan
bahwa secara kronologis para tabiin tidak menyaksikan dan mendengar langsung
dari Rasulullah atas apa yang mereka tafsiri dan para tabiin tidak menyaksikan

langsung kronologis diturunkannya Alquran.hanifah (80-150H), dalam ranah

% lihat,Suryanto, Pemetaan Kajian Tafsir Priode Sahabat Dan Tabi‘In. Dalam,
Mutawatir: Jurnal Keilmuwan Tafsir Hadis, Sekolah Tinggi Ilmu Syari“ah Syarif
Abdurrahman Pontianak , Volume 2 Nomor 1 (juni) 2012), 96.

1 M. Hashi Al-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar ilmu al-Qur’an (Jakarta, Bulan
Bintang, 1954), 208.
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ijtinad tafsir para tabiin boleh digunakan asalkan tidak tendensius terhadap suatu
kepentingan, ada yang mengatakan bahwa tabiin , “’hum rijal wa nahnu

rijal”” (mereka [tabiin] adalah generasi [yang dapatberijtinad] dan kami juga
generasi [yang mampuberijtihad]). jadi dengan kata lain, tafsir para tabiin dapat
dijadikan hujjah dan dijadikan rujukan jika; riwayat yang mereka gunakan tidak
bersifat ijtihadi tendensisus dan tabiin yang bersangkutan tidak dikenal sebagai
publisher riwayat ahl kitab.®” Senada dengan pendapat Ibn Taimiyah yang
mengutip dari riwayat Shu’bah bin Hajjaj berkata, Pendapat tabi‘in tidak bisa
djadikan hujjah, apabila ditemukan persengketaan diantara mereka atas suatu
persoalan. Namun apabila mereka sepakat mengenai sesuatu persoalan maka tidak
diragukan lagi kehujjahannya”. Bila tabi‘in sepakat mengenai tafsir suatu ayat,
maka kita harus mengambilnya. menurut Mayoritas mufasir, bahwa sebenarnya
tafsir al-tabi’in dapat diterima karena mereka umumnya telah berguru kepada para
sahabat dalam menafsirkan Alquran. Mujahid, contohnya, ia mengatakan bahwa
dia telah memaparkan dan membaca mushaf kepada Ibn Abbas sebanyak tiga kali
mulai dari awal mushaf hingga akhir. Menurutnya, lbn Abbas menghentikan
setiap selesai satu ayat, dan Mujahid menanyakan kandungan ayat tersebut.
Qatadah juga mengatakan bahwa tak ada satu ayat pun yang dia pelajari kecuali

ayat tersebut telah didengar maknanya dari para sahabat. Oleh karena itu

%2 |ihat, Muhammad Ulinnuha, Konsep Al-Ashil Dan Al-Dakhildalam Tafsir Alquran.
dalam, Religi: Jurnal Madania, Institut llmu Alquran (11Q) Jakarta , Volume 21 Nomor 2
(desember) 2017), 140-141.
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mayoritas mufasir mengambil tafsir al-tdbi’in untuk dijadikan rujukan dalam
tafsir-tafsir mereka.®®

Kalau menurut Ali Muhsin tafsir tabiin yang dijadikan sumber autentik
dalam penafsiran ialah tafsir tabiin dari golongan yang jarang menggunakan
riwayat Isra’iliyyat. karena diketahui bahwa sebagian tabiin terkadang terlalu
berlebihan dalam meriwayatkan kisah atau dongen israiliyat dengan tanpa
melakaukan filterasi yang ketat. terlebih pada era tabiin banyak tokoh agama
yahudi dan nasrani yang masuk islam bukan dari dorongan hati tapi karena alasan-
alasan politik, ekonomki dan sosiologi. Para tabiin yang dikenal sering
meriwayatkan kisah-kisah Isra’iliyyat antara lain: Ka’b bin Mati’ al-Ahbar dan
Wahb bin Munabbah al-Yamani.**
e. Bahasa arab

Bahasa arab dijadikan salah satu faktor sumber autentik Algquran bukan
tanpa alasan, pun Alquran sendiri diturunkan menggunakan bahsa arab. seperti
keterangan yang terdapat pada ayat (Q.S. Ydsuf [12]: 2; Q.S. An-Nahl [16]:103;
Q.S. alDukhan [44]: 58; Q.S. as-Syu‘ara’ [26]: 192-195). dengan demikian
merujuk pada bahasa arab merupakan sebuah keniscayaan yang tak terelakkan.

Dengan demikian, merujuk kepada bahasa Arab dalam penafsiran

Alquran adalah keniscayaan yang tak terbantahkan. disini yang dimaksud dengan

% lihat, Suryanto, Pemetaan Kajian Tafsir Priode Sahabat Dan Tébi‘ln. dalam,
mutawatir: Jurnal Keilmuwan Tafsir Hadis, Sekolah Tinggi llmu Syari“ah Syarif
Abdurrahman Pontianak , Volume 2 Nomor 1 (juni) 2012, 106.

® lihat, Ali Muhsin, Sumber Autentik Dan Non-Autentik Dalam Tafsir Al-Qur’an.dalam,
religi: jurnal studi islam, Universitas Pesantren Tinggi Darul ‘Ulum Jombang , Volume
05 Nomor 1 (april) 2014), 9.
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merujuk bahasa arab meliputi syair, puisi, prosa, dan dialeg arab. selain itu
seyogyanya mufassir juga mencermati pada kaidah dan rahasia bahasa arab.

Selain itu, penafsir juga harus merujuk kepada kaidah dan rahasia-rahasia
bahasa Arab. Yang dimaksud kaidah dan rahasia bahasa Arab adalah makna kosa
kata,diksi, penjelasan kalimat, gaya bahasa yang meliputi; keindahan (badi‘),
ketepatan (ma‘ani), kejelasan (bayan) dan semantik (dalalah) serta berbagai aturan
main lainnya yang ditetapkan para ahli gramatikal dan sastra Arab) urgensi
pentingnya memahamai Alquran dengan bahasa arab dipertegas oleh Rasulullah
melalui salah satu sabdanya: “A‘ribii al-Qur’an wa-I-tamist ghara’ibah” (tafsirilah
Algquran dengan merujuk kepada kaidah dan aturan main bahasa Arab dan carilah
penjelasan tentang kata-kata yang gharib (aneh/asing/sukar)). menanggapi hal ini
Ibn ‘Athiyah (481-541 H) mengatakan, meng-i‘rab Alquran (menafsirkannya
dengan kaidah dan aturan main bahasa Arab) adalah asal usul syariat Islam, sebab
hanya melalui itu makna makna lafazh Alquran—yang darinya syariat
dibangun/dapat dipahami dan dimengerti. Ibn ‘Abbas (w. 68 H) yang seorang
spesialis tafsir juga sering merujuk pada bahasa arab, khususnya sya’ir dan prosa-
prosanya. Dalam hal ini, dia pernah mengatakan; “Jika kalian bertanya kepadaku
tentang makna kata-kata yang gharib (asing/aneh/sukar) dalam Alquran, maka
carilah di dalam syai‘r, sebab sya‘ir adalah diwan (perpustakaan)-nya orang
Arab.” dari Statemen Ibn ‘Abbas ini terlihat betapa pentingnya sya‘ir (bahasa
Arab) sebagai salah satu sumber primer tafsir Alquran. sependapat dengan ibn
abbas, Mujahid ibn Jabr (21-104H) memberikan statement mengenai pentingnya

bahasa arab sebagai faktor utama dalam penafsiran Saking pentingnya, dia
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sampai melarang orang yang beriman kepada hari akhir menafsirkan Alquran
tanpa menguasai bahasa Arab. Bahkan Imam Malik ibn Anas (93-179 H) juga
pernah berjanji untuk menghukum siapapun yang berani menafsirkan Alquran
tanpa merujuk dan menguasai bahasa arab.®
f. ljtihad

Menurut Hasbi Ash-shiddieqy, tafsir ijtihadi atau biasa disebut tafsir bil
ra'yi ialah tafsir yang menggunakan tolak ukur pada rasio yang berpegang pada
kaidah bahasa arab, adat istiadat orang arab.?® Tafsir dengan sumber rasio ini juga
disebut dengan juga tafsir Addirayah, sebagaimana yang didefinisikan oleh Adz-
Dzahabi, tafsir ini adalah tafsir yang penjelasannya diambil dari ijtihad dan
pemikiran mufassir setelah menguasai dan memahami kaidah bahasa Arab serta
metodenya juga problema penafsiran, seperti asbab nuzul, dan nasikh mansukh.®’

Tafsir ini tidak didasarkan pada riwayat sahabat dan tabiin. melaikan
hanya menggunakan bahasa dan budaya orang arab yang terkandung
didalamnya.®® Mempertegas hal ini menurut M. Aly Ash-Shabuny berkata: “Tafsir
bi Ar-Ra’yi adalah Ijtihad yang di dasarkan kepada dasar-dasar yang shahih,
kaidah yang murni dan tepat, biasa diikuti dan sewajarnya diambil oleh orang

yang hendak mendalami

% lihat, Muhammad Ulinnuha, Konsep Al-Ashil Dan Al-Dakhil Dalam Tafsir Alquran.
dalam, Religi: Jurnal Madania, Institut [Imu Alquran (11Q) Jakarta , Volume 21 Nomor 2
(desember) 2017), 141-142.

% Hashi Ash-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu Al-Quran Tafsir (Jakarta: Bulan
Bintang, 1980). 227.

®” Anwar Rosihan, Ilmu Tafsir. Cet. | (Bandung: CV Pustaka Setia, 2000). 151.

% Thameem Ushama, Metodologi Tafsir Al-Quran, terj.Hasan Basri, Amroeni, (Jakarta:
Riora Cipta, 2000) , 13-14.
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tafsir Alquran atau mendalami pengertiannya, dan bukan berarti menafsirkan ayat-
ayat Alquran berdasarkan kata hati atau kehendak sendiri.”®®

Juga senada yang disampaikan oleh Manna’ al-Qaththan: “Tafsir bi al-
Ra’yi adalah metode penafsiran yang dipakai oleh mufassir dalam menerangkan
makna yang hanya berlandaskan kepada pemahamannya yang khusus dan
mengambilnya hanya berdasarkan pada akal saja, dan keterangan tersebut tidak
didapat dari pemahaman yang berjiwa syari’ah dan yang berdasarkan kepada ash-
nashnya.”® Dengan demikian tafsir ijtihadi yang termasuk sebagai sumber autentik
tafsir Alquran ialah hanya pemikiran yang objektif-rasional, bukan pemikiran
subjektiv- tendensius. menurut Ali Muhsin pemikiran objektif-rasional ialah
produk pemikiran yang berangkat dari kerangka berfikir positif tanpa melibatkan
fanatisme atau kecenderungan tertentu, tentunya dengan dukungan kesalihan
pemahaman yang kuat. didukung dengan penguasaan usul al-figh dan magas}id
al-shari’ah yang memadai, dan pengetahuan tentang ilmu usul al-din yang
mumpuni. Sedangkan pemikiran subjektif-tendensius adalah pemikiran yang
berangkat dari cetakan-cetakan atau ide-ide dasar yang melekat pada seorang
mufassir, tentu dengan diselipi dengan upaya legitimasi teologis fanatik dari
penafsir tersebut. Penafsiran seperti ini seperti tafsir-tafsir sekterian, baik

Sunni,Syiah, maupun Muktazilah.”

® M. Aly Ash-Shabuny, At-Tibyan fi ‘Ulum al-Qur’an, Terj. M. Chudlori Umar, dkk,
(Bandung: Pengantar Studi Al-Qur’an Al-Ma’arif, 1987) 249.

" Manna Khalil Al-Qattan, Studi llmu-Ilmu Al-Quran, (Bogor: Litera Antar Nusa, 1996)
487-488.

™ lihat, Ali Muhsin, sumber Autentik Dan Non-Autentik Dalam Tafsir Al-Qur’an, dalam,
Religi: Jurnal Studi Islam, Universitas Pesantren Tinggi Darul ‘Ulum Jombang , Volume
05 Nomor 1 (april) 2014),10-11.
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4. Metode tafsir

Kata metode berasal dari bahasa Yunani Methodos yang berarti cara atau
jalan. Dalam bahasa Inggris kata ini ditulis method dan bangsa Arab’
menerjemahkannya dengan tharigah dan manhaj. Di dalam pemakaian bahasa
Indonesia kata tersebut diartikan dengan cara yang teratur dan terpikir baik-baik
untuk mencapai maksud dalam ilmu pengetahuan dan sebagainya; cara kerja yang
bersistem untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan
yang ditentukan,” atau bisa berarti penelitian, metode ilmiah, hipotesa ilmiah atau
uraian ilmiah.”

Metode biasanya digunkan untuk berbagai objek baik objek yang

berkaitan dengan pembahasan suatu masalah, pemikiran maupun penalaran akal

"2 pPenjelasan, Di dalam penafsiran Alquran ada beberapa kosa kata Arab yang terkait
dengan metode penafsiran, seperti: manhaj, tharigah, ittijah, mazhab,dan allaunu. Dalam
Al Munawwir, Kamus Arab-Indonesia, kata tharigah dan manhaj mempunyai pengertian
yang sama Yaitu metode, sedangkan kata ittijah berarti arah, kecenderungan, orientasi,
kata mazhab bermakna aliran, dan kata laun bermakna corak, warna dalam penafsiran
Ayat-ayat Alguran yang digunakan oleh para Mufassir. Sebagai contoh: manhaj dan
tharigah adalah digunakan dalam metode tahlili, mugarin, ijmali dan mawdlu’i.
Sedangkan ittijah yang berarti arah atau kecenderungan dan madzhab yang bermakna
aliran. Artinya, usaha seorang mufassir dalam menafsirkan ayat-ayat Alquran mempunyai
kecenderungan atau aliran tertentu, misalnyasaja seorang ahli figh cenderung menafsirkan
ayat quran ke arah figih dan seorang filosof menafsirkan Alquran ke arah fisafat, dan
seterusnya. Allaunu yang bermakna corak atau warna, yaitu corak penafsiran ayat-ayat
Alguran. Seorang mufassir dalam menafsirkan Alguran tentu akan menggunakan corak
atau warna tertentu dari penafsiran itu sendiri, -misalnya seorang filosof dalam
menafsirkan suatu ayat Alquran tentu banyak dipengaruhi oleh corak atau warna
menafsirkan dengan menggunakan rasio. Seorang sufi akan menafsirkan ayat Alquran
dengan corak tasawuf. Jadi dapat dikatakan bahwa, argumen-argumen seorang mufassir
yang digunakan dalam menafsirkan Alquran mengandung corak atau warna tertentu,
sehingga seorang mufassir akan menentukan corak atau warna tafsirnya.(lihat,Hujair
A.h.Sanaky, Metode Tafsir [Perkembangan Metode Tafsir Mengikuti Warna atau Corak
Mufassirin]" dalam, jurnal of islamic law, Al-mawarid edisi XVI1I tahun 2008), 266-267.
® M. Nashruddin Baidan, Metode Penafsiran Al-Quran Kajian Kritis Terhadap Ayat-
Ayat Yang Beredaksi Mirip, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), 54.

™ Supriana, dan M. Karman, Ulumul Qur’an dan Pengenalan Metodologi Tafsir,
(Bandung : Pustaka Islamika, 2002), 302.
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bahkan kegiatan fisikpun juga pasti menggunakan suatu metode. jadi, metode
adalah sebuah sarana untuk mencapai suatu tujuan yang telah direncanakan.

pun demikian dalam hal penafsiran Alquran pastilah menggunakan sebuah
metode, yakni suatu cara yang tertib dan teratur dan telah terpikirkan baik-baik
untuk mendapatkan pemahaman yang benar tentang ayat-ayat Alquran.sebuah
metode tafsir berisi tentang aturan yang baku dan harus ditaati oleh seorang
mufassir, yang apabila seorang dalam menafsirkan Alquran tanpa menggunakan
sebuah metode yang baik sudah dapat dipastikan produk tafsirannya akan keliru.
(tafsir berdasarkan pikiran).”

Menurut Hujair terdapat dua istilah yang sering ditemukan yaitu :
metodologi tafsir dan metode tafsir yang mana kedua istilah tersebut memiliki
kemiripan tetapi berbeda pengertian. yang dimaksud metode tafsir ialah cara-cara
yang digunakan untuk menafsirka Alquran sedangkan metodologi tafsir ialah ilmu
tentang cara tersebut contohnya pada metode mugarin bisa dikatakan sebagai
analisis metodologis karena memuat pembahasan teoritis dan ilmiah. sedangkan
kalau pembahasananya berkaitan dengan cara penerapan metode terhadap ayat-
ayat Alquran disebut pembahasan metodik. dan jika pembahsannya mengenai cara
menyajikan atau memformulasika tafsir disebut teknik atau seni penafsiran. maka
bisa disimpulkan bahwa metode tafsir merupakan kerangka atau kaidah yang
dipergunakan dalam menafsirkan ayat-ayat Alquran dan seni atau teknik

penafsiran ialah cara yang digunakan untuk menerapkan kaidah yang berlaku pada

" Nashruddin Baidan. Metodologi Penafsiran al-Qur’an. Jakarta: Pustaka Pelajar, 1988.
1-2.
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metode, sedangkan metodologi tafsir adalah pembahsana ilmiah tentang metode
penafsiran Alquran.”

sedangkan menurut Islah Gusmian yang dimaksud Metode tafsir adalah
suatu instrumen dan tata kerja yang gunakan untuk aktifitas penafsiran Alquran.,
secara teoritik instrument disini memiliki dwi fungsi penting : pertama, aspek teks
dengan problem semiotik dan semantiknya. Kedua, aspek konteks di dalam teks
yang menggambarkan segi sosial dan budaya yang beragam di mana teks itu

muncul.”’

dan metologi tafsir sendiri adalah sebuah ilmu yang yang mengajarkan
kepada oran-orang mempergunakan sebuah metode untuk memahami ayat-ayat
Alguran.™

sedangkan Abdul Jalal memeberikan pengertian Metodologi tafsir sebagai
ilmu tentang metode menafisirkan Alquran dan kajian ilmiah mengenai sebuah
metode penafsiran Alquran. sedangkan kajian yang berhubungan dengan cara
pengaplikasian metode terhadap ayat Alquran disebut metodik, dan cara
menyajikan dan memformulasikan tafsir disebut teknik atau seni penafsiran.”

perkembanggan tafsir Alquran sejak dahulu hingga sekarang maka dalam

garis besarnya penafsiran Alquran dilakukan dengan empat cara (metode),

"® Hujair a.h.Sanaky, Metode Tafsir [Perkembangan Metode Tafsir Mengikuti Warna
atau Corak Mufassirin], dalam, jurnal of islamic law,Al-mawarid edisi XVIII tahun
2008), 266-267.

" Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia (dari Hermeneutika hingga ldeologi),
(Jakarta, Teraju Cet. I, 2003). 196.

8 Amin Suma, Pengantar Tafsir Ahkam, (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2002), 171.

™ Abdul Jalal, Urgensi Tafsir Madhui Pada Masa Kini, (Jakarta : Kalam Mulia, 1990),
64-71.
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sebagaimana menurut pendapat Al-Farmawi, yaitu : ijmaliy (global), tahliliy
(analistis), muqaran (perbandingan), dan mawdhu’iy (tematik).*

lebih lanjut mengenai keempat metode tersebut akan diuraikan dibawah
ini, yaitu ;3
a. Metode ijmali (Global)

Yaitu suatu metode tafsir yang menafsirkan ayat-ayat AlQuran dengan

cara mengemukakan makna global.*

Dengan kata lain yaitu dengan menjelaskan
ayat-ayat Alquran secara ringkas dengan bahasa yang populer dan mudah
dimengerti. Sistematika penulisannya menurut susunan ayat-ayat di dalam
mushhaf. Di samping itu penyajiannya tidak terlalu jauh dari gaya bahasa

ALquran sehingga pendengar dan pembacanya seolah-olah mendengar Alquran

padahal yang didengarnya itu adalah tafsirnya.®®

1) Ciri-ciri metode ijmali

Dalam metode ijmali seorang mufasir langsung menafsirkan Alquran dari
awal sampai akhir tanpa proses perbandingan dan penetapan judul terlebih dahulu.
metode ijmali sebenarnya agak mirip dengan metode analilitis, yang membedakan
hanyalah dalam uraian metode analitis lebih rinci dan luas sehingga mufassir

mempunyai ruangan dalam mengemukakan pendapat dan ide-idenya. Sebaliknya

% Dr. Abdul Hay Al-Famawiy, Al-Bidayah fi Al-Tafsir Al-Maudhu’iy, (Al-Hadharah Al-
Arabiyah, Kairo, Cetakan 11, 1977). 23

® Prof. Dr.Nasharuddin Baidan, Rekonstruksi llmu Tafsir, (Yogyakarta, PT. Dana Bhakti
Prima Yasa, 2000), 67-77.

® lbid Abd al-Hayy al-Farmawi, 43 — 44.

* 1bid..67.
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di dalam metode global, mufassir tidak memiliki ruangan untuk mengemukakan
gagasan serupa itu.®*
b. Metode tahliliy (Analisis)

Metode Tahliliy (Analisis) ialah suatu metode menafsirkan ayat-ayat
Alquran dengan menungkapkan dari segala aspek yang dikandung dalam ayat-
ayat yang ditafsirkan itu serta menerangkan makna-makna yang tercakup di
dalamnya, sesuai dengan keahlian dan kecenderungan mufasir yang menafsirkan
ayat-ayat tersebut.®
1) Ciri-ciri metode tahlili

kesan ciri-ciri yang mencolok dari metode tahlili yaitu mufassir yang
berusaha mengungkapkan makna yang terkandung dala ayat alquran secara
komprehensif dan menyeluruh dari berbagai aspek, baik yang berbentuk al-
ma’tsur, maupun al-ra’y, sebagaimana. Dalam penafsiran tersebut, Alquran
ditafsirkan ayat demi ayat dan surat demi surat secara berurutan, serta tak
ketinggalan menerangkan asbab al-nuzul dari ayat-ayat yang ditafsirkan.

Penafsiran yang mengikuti metode ini dapat mengambil bentuk ma’tsur
(riwayat) atau ra’y (pemikiran).

c. Metode mugarin (Komparatif)
metode mugarin (komparatif) memiliki beberapa pengertian yang

terangkum menjadi beberapa point sebagai berikut :

* Dr. Abdul Hay Al-Famawiy, Al-Bidayah fi Al-Tafsir Al-Maudhu iy, (Al-Hadharah Al-
Arabiyah, Kairo, Cetakan Il, 1977), 67.
® Ibid..69.
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1). Membandingkan teks (nash) ayat-ayat Alquran yang memiliki persamaan atau
kemiripan redaksi dalam dua kasus atau lebih, dan atau memiliki redaksi yang
berbeda bagi satu kasus yang sama;
2). Membandingkan ayat Alquran dengan Hadits Nabi SAW, yang pada lahirnya
terlihat bertentangan;
3). Membandingkan berbagai pendapat ulama’ tafsir dalam menafsirkan Alquran.

dari pengertian tersebut dapat dikelompokkan menjadi 3 objek kajian
tafsir, yaitu :

e Membandingkan ayat Alquran dengan ayat Alquran yang lain;

Mufasir membandingkan ayat Alguran dengan ayat lain, yaitu ayat-ayat
yang memiliki persamaan redaksi dalam dua atau lebih masalah atau kasus yang
berbeda; atau ayat-ayat yang memiliki redaksi berbeda dalam masalah atau kasus
yang (diduga) sama.®
1) Ciri-ciri metode mugarin

dalam Metode ini perbandingan menjadi perbedaan yang kentara antara
metode ini dengan metode-metode lain. Hal ini disebabkan karena yang dijadikan
bahan dalam memperbandingkan ayat dengan ayat atau ayat dengan hadits, adalah
pendapat para ulama tersebut dan bahkan dalam aspek yang ketiga. Oleh sebab itu

jika suatu penafsiran dilakukan tanpa membandingkan berbagai pendapat yang

% Al-Zarkasyi, Al-Burhan fi Ulum al-Qur’an, Jilid. 1,( Beirut, Dar al-Fikr, 1988.) 147 —
169.
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dikemukakan oleh para ahli tafsir, maka pola semacam itu tidak dapat disebut
“metode mugqarrin”.?’
d. Metode Mawdhu iy (Tematik)

tafsir maudhu’l adalah mangumpulkan ayat-ayat alquran yang mempunyai
maksud yang sama, dalam arti sama-sama membahas satu topik masalah dan
manyusunnya berdasarkan kronologis dan sebab turunnya ayat-ayat tersebut,
selanjutnya mufassir mulai memberikan keterangandan penjelasan serta
mengambil kesimpulan.

dari pengertian di atas dapat difahami dari metode maudhu’i ialah proses
menjelaskan ayat-ayat yang terhimpun dalam satu tema dengan memperhatikan
urutan tertib turunnya ayat tersebut, sebab turunnya, korelasi antara satu ayat
dengan ayat yang lain dan hal-hal lain yang dapat membantu memahami ayat lalu
menganalisnaya secara cermat dan menyeluruh.®
e Langkah-langkah operasional Tafsir Maudhu’i

Pada tahun 1997, salah seorang guru besar Fakultas Ushuluddin al-Azhar,
Prof. Dr. Abdul Hayy al-Farmawiy, menerbitkan buku al-Bidayah Fiy al-Tafsir al-
Maudhu’iy. ia berpendapat, langkah-langkah yang selayaknya ditempuh dalam
menerapkan metode maudhu’i.®® Secara sistematis yaitu :

a. Menetapkan tema yang akan dibahas

¥ Al-Zarkasyi, Al-Burhan fi Ulum al-Qur an, Jilid. 1,( Beirut, Dar al-Fikr, 1988.) 147 —
169.

¥ Abd. Al-Hay al-Farmawi, Bldayah Fiy al-Tafsir al-Maudhu’l (Kairo: Hadrat al-
Gharbiyah, 1977), 52.

¥ Muhammad Quraish Shihab, Membumikan Al-Quran (Bandung: mizan, 1993), 114.
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b. Mengumpulkan ayat-ayat al-Quran yang berkaitan dengan tema
tersebut.

c. Menyusun ayat-ayat tersebut secara runtut menurut kronologis masa
turunnya, disertai pengetahuan tentang sebab-sabab turunnya.

d. Menjelaskan munasabah atau korelasi ayat-ayat tersebut di dalam
masing-masing suratnya.

e. Menyusun tema bahasan di dalam kerangka yang pas, sistematis,
sempurna dan utuh (outline)

f. Melengkapi penjelasan ayat dengan hadis-hadis nabi, bila dipandang
perlu, sehingga pembahasan menjadi semakin sempurna dan gamblang.

g. Mempelajari ayat-ayat tersebut secara tematik dan menyeluruh dengan
cara menghimpun ayat-ayat yang mengandung pengertian yang serupa,
mengkompromikan antara pengertian yang ‘am dank khas, yang muthlaq dengan
mugayyad yang global dengan terperinci, yang nasikh dan yang mansukh
sehingga semua ayat tersebut bertemu pada satu muara, tanpa perbedaandan
kontradiksi atau tindakan pemaksaan terhadap sebagian ayat kepada makna-

makna yang sebenarnya tidak tepat.*

* Abd. Al-Hay al-Farmawi, Bldayah Fiy al-Tafsir al-Maudhu’l (Kairo: Hadrat al-
Gharbiyah, 1977), 45-46.
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MENGENAL AHMAD YASIN BIN ASMUNI DAN KITAB

TAFSIR SURAT AL-IKLASH

A. Biografi Kyai Yasin bin Asmuni

1. Kelahiran dan masa kecil Ahmad Yasin bin Asmuni

Ahmad Yasin merupakan anak ke enam dari sebelas bersaudara lahir dari
pasangan KH. Asmuni dan Nyai Muthmainnah yang dilahirkan pada tanggal 8
agustus 1963. nama lengkapnya adalah Ahmad Yasin bin KH. Asmuni bin KH.
Fahri bin KH. Ihsan bin KH. Hasan bila dirunut sampai ke buyutnya maka akan
sampai pada sunan Bayat. lahir didesa poh rubuh kecamatan semen yang berjarak
7 kilometer dari kota kediri. sejak kecil Ahmad Yasin didik langsung oleh
ayahnya, KH. Asmuni, yang merupakan ulama pakar dalam bidang fikih, falak

dan tasaswuf bahkan KH. Asmuni hafal diluar kepala kitab Hikam.

selayaknya anak-anak pada umumnya Yasin kecil pun suka bermain
hingga pada usia 6 sampai 12 tahun tampak perbedaan padanya, ahmad yasin
kecil mulai terlihat tanda-tanda mewarisi kealiman dan kecerdasan ayahnya,

yasin kecil terlihat lebih dewasa dan cerdas dibanding teman-temannya yang

49
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seusia dengannya. sering yasin kecil menjadi pelarai ketika terjadi perkelahian

diantara temamnya bahkan kerap dijadikan pemimpin oleh teman-temannya.t
. Pendidikan Ahmad Yasin bin Asmuni

Ahmad Yasin Memulai pendidikannya di usia enam tahun. pada waktu
pagi masuk sekolah dasar, sore harinya lanjut sekolah madrasah ibtidaiyah
negeri, dan malam harinya belajar ilmu agama langsung pada ayahnya KH.
Asmuni. pada tahun 1975 setelah lulus dari sekolah dasar Ahmad Yasin
melanjutkan penddikan tsanawiyahnya di Hidayatul Mubtadi'ien lirboyo kediri.
pada saat itu Ahmad Yasin termasuk santri kalong?, pun demikian atas ketekunan
serta kecerdasannya membuahkan hasil dengan dinobatkannya sebagai santri
teladan yang pada waktu itu santri kalong atau santri Nduduk® belum ada yang
memperoleh prestasi tersebut. hingga awal masuk kelas aliyah barulah ia
bermukim dipondok agar kegiatan belajarnya jadi lebih efektif. hingga pada
tahun 1982 Ahmad Yasin berhasil menyelesaikan pendidikan aliyahnya dan

kemudian melanjutkan ke pendidikan Arrabithah dipesantren lirboyo.”

kegiatan Ahmad Yasin berbeda dengan pemuda pada umumnya saat itu,

selama liburan puasa Ramadhan misalnya, ia mengisi waktu liburnya dengan

! http://www.pphtpetuk.or.id/profil-khyasin-asymuni-ppht/ (05 april 2018, 15.45)

% Menurt Zamakhsari Dhofier, terdapat dua pengertian atas stastus santri: pertama santri
mukim, yaitu murid-murid yang berasal dari daerah yang jauh dan menetap dipesantren.
kedua, santri kalong yaitu murid-murid yang bersal dari desa-desa sekitar pondok
pesantren, mereka bolak balik (ngelaju-jawa) dari rumahnya sendiri kepesantren dengan
tujuan menuntut ilmu (Zamakhsari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi Tentangg
Pandangan Hidup Kyai.( Jakarta : Ip3es 1982), 51-52.

® Nduduk, adalah sebutan bagi santri yang tidak bermukim dan tinggal di pondok
pesantren. Melainkan pulang pergi kerumah dan akan kembali ke pesantren ketika
kegiatan belajar di mulai.

* http://www.pphtpetuk.or.id/profil-khyasin-asymuni-ppht/ (05 april 2018, 15.45).
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mengikuti pengajian kilatan di pondok-pondok pesantren yang mengadakan ngaji
kilatan, seperti pondok pesantren Batokan Kediri, Sumberkepoh Nganjuk, Suruh

Nganjuk. Paculgowang Jombang hingga Ngunut Tulungagung.

Setelah hampir delapan tahun lamanya menimba ilmu di pondok pesantren
Lirboyo, kecintaan Ahmad Yasin terhadap ilmu tidak semakin menurun bahkan
semakin dalam, Ahmad Yasin selalu menanamkan pada dirinya prinsip,
menuntut ilmu tidak ada batasan usia dan tidak mengenal waktu. Sehingga
prinsip inilah yang selalu memacu dirinya cinta dan suka menelaah kitab-
kitab/buku-buku yang dikarang ulama klasik hingga kitab karangan ulama
kontemporer. hari-harinya dihabiskan untuk menelaah dan mendalami kitab-kitab
turats terutama pada kajian fikih. ia mulai mempelajari kemudian menganalisis
hingga memberi makna gandul (jawa-pegon) dan mencatat tiap keterangan yang
dianggap penting, tidak lain hal ini dimaksudkan untuk menjawab setiap
persoalan yang muncul di masyarakat baik yang bersifat kasuitik (kasus),
insidentil (kejadian) atau masalah lama yang perlu diketahui masyarakat pun

terkait problem terhadap perkembangan teknologi dan pengaruh global.®
. Karir pendidikan Ahmad Yasin

Pada tahun 1983 Ahmad Yasin diangkat menjadi guru bantu (Munawwib)
di  kelas 6 Ibtidaiyah,kemudian pada tahun 1984 diangkat menjadi guru tetap
(Mustahiq) kelas 4 Ibtidaiyah Pondok Pesantren Lirboyo, (aturannya sederhana

seorang mustahiqg mengikuti anak didiknya dari kelas ke kelas sampai kelas 3

> Ibid, Ahmad Yasin Asmuni. Wawancara, Hidayatut Thullab. 03 April 2018.
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Aliyah). Pada tahun 1989 Ustadz Ahmad Yasin diangkat menjadi Mudier
(Kepala Masdrasah) sampai tahun 1993 bersamaan dengan tamat selesainya

menjabat sebagai Mustahiq kelas 3 Aliyah.°

Di tahun 1993 merupakan awal dari masa bakti ahmad yasin kepada
masyarakat setelah pulang kekampung halamannya ahmad yasin menikahi
Hamimah keponakan dari KH. Idris Ramli dari Lirboyo. Dari pernikahannya,
Ahmad Yasin dikaruniai 7 putra putri, 4 putri dan 3 putra juga sekaligus pada
tahun ini Ahmad Yasin mendidirikan pondok pesantren Spesialis Figh, Hidayatut
Thullab. alasannya seederhana, ia berkeyakinan bahwa ilmu figh merupakan ilmu

syariat yang harus dipelajari oleh masyarakat.’

Alasan kemudian Ahmad Yasin mengklaim pondoknya sebagai pondok
spesialis figh ini tidaklah mengherankan mengingat bahwa dulu ketika dipondok
pesantren memang Ahmad Yasin suka terhadap ilmu figh. hal ini pula yang
mengantarkannya Kira-kira pada tahun 1983 ia diangkat menjadi ketua pengurus
Bahtsul Masail di pondok pesantren Lirboyo. Dalam sejarah Pondok Pesantren
Lirboyo ia tercatat sebagai santri yang menghidupkan Bahtsul Masail setelah
sekian lama vakum. karena kecerdasannya ia sering diutus untuk menjadi wakil

delegasi Bahtsul Masail dari Pondok Pesantren Lirboyo yang diadakan oleh

® di pondok pesantren Lirboyo belum pernah terjadi seorang mustahiq merangkap
menjadi Mudier, kecuali Ustadz Ahmad Yasin
http://nahdlatululama.id/blog/2016/09/11/kh-yasin-asymuni/

’ Sependapat dengan Alaidin Koto bahwa Figh adalah salah satu bidang ilmu dalam
syariat Islam yang secara khusus membahas persoalan hukum yang mengatur berbagai
aspek kehidupan manusia, baik kehidupan pribadi, bermasyarakat maupun kehidupan
manusia dengan Tuhannya. Beberapa ulama fikih seperti Imam Abu Hanifah
mendefinisikan fikih sebagai pengetahuan seorang muslim tentang kewajiban dan
haknya sebagai hamba Allah.[Alaiddin Koto, IImu Figih dan Ushul Figih, (Jakarta: PT.
Rajagrafindo Persada, 2004),1-2.
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pondok-pondok pesantren, RMI (Robithoh Ma’had Islamiyah) Pusat dan

LBM NU. Atas kepiawaiannya, bahkan ia sering pula ditunjuk sebagai Tim
Perumus di setiap musyawarah Bahtsul Masail, Munas Alim Ulama, bahkan pada
Muktamar NU ditahun 1989 yang diselengagrakan di Krapyak Jogjakarta. Empat
tahun berikutnya, Ahmad Yasin di percaya menjadi Musahih FMPP mulai tahun
1992 sampai 2010. Dua tahun menjabat sebagai ketua LBM NU Jawa Timur
kemudian diangkat menjadi pengurus Syuriyah NU Jawa Timur, (menurut
ketentuan AD/ART, Syuriyah tidak boleh merangkap lembaga) dan menjadi

wakil ketua LBM NU pusat (PBNU) hingga tahun 2010.2
. Dakwah dan karya-karya Ahmad Yasin bin Asmuni

Uil 011,38 senada dengan hadis yang diriwayatkan oleh Ibn Umar
maka dengan semangat dan dedikasi pada ummat Pada tahun 1989 Ahmad Yasin
Mulai berdakwah dan syi’ar dengan karya tulis. ia berkeyakinan bahwa dakwah
dan Tabligh dapat tercapai dan tepat sasaran kepada ummat bilamana 3 hal

berikut dilakukan,

1. Memberikan contoh perilaku yang baik (Uswatun Hasanah) kepada

masyarakat.

2. Mengajarkan melalui lisan, yakni dengan mengajar, membaca kitab, Mauizhoh

Hasanah, halagoh, ceramah, dialog dan lain-lain.

3. Melalui karya tulis

® http://www.pphtpetuk.or.id/profil-khyasin-asymuni-ppht/ (05 april 2018, 15.45).
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Tiga komponen inilah yang menjadi acuan semangat Ahmad Yasin dalam
berdakwah hingga lahirlah dua karya perdananya yang berbahasa jawa, yaitu
Tashil al-Mudahi dan Tashil al-‘Awwam yang berisi tentang tanya jawab
masalah agama yang berjumlah 300 pertanyaan. tapi setahun kemudian setelah
dievaluasi, kedua kitab tersebut kurang diminati oleh masyarakat dan santri.
kemudian Ahmad Yasin melakukan alih bahasa kitabnya dari bahasa jawa
kebahasa arab yaitu pada kitab Risalah al-Jama ‘ah dan Tahqig al-Hayawan. dan
benar saja, setelah melakukan transformasi bahasa dilakukan semakin menarik
minat masyarakat dan para santri yang mana kitab-kitabnya kini banyak tersebar
dipelosok negri bahkan sampai keluar negeri seperti malaysia, timur tengah dan

inggris.’

Hal ini terbukti dengan banyaknya santri yang datang langsung ke
pondok pesantren petuk yang hanya sekedar meminta ljazah (meminta izin)
untuk mempelajari kitab-kitab yang di susun oleh Ahmad Yasin sampai nyantri

dipondok. kiprah dan kontribusi Ahmad Yasin dalam karya tulis islami begitu

% Pada tahun 2003, Ahmad Yasin kedatangan tamu dari Inggris, yaitu Mr. Yakiti. Yakiti
adalah cendekiawan muslim dan juga penulis di negerinya. Dia meminta izin kepada
Ahmad Yasin untuk mencatat nama Ahmad Yasin guna dimasukkan dalam 100 tokoh
islam dunia dikarenakan buah tangannya sudah banyak dipelajari di Inggris dan
mayoritas muslim di Inggris sendiri bermadzhab sama dengan Ahmad Yasin, yakni
Madzhab Syafi’i. Hal inilah yang semakin membuat Mr. Yakiti simpati kepada Ahmad
Yasin. Pada waktu itu, Mr. Yakiti membawa foto copy karya tulis Imam Ghozali yang
membahas mengenai falsafah dan baru ditemukan di Iran, dikarenakan banyaknya
tulisan yang hilang Ahmad Yasin diminta tolong untuk mengisi data yang hilang dan
menerangkan maksudnya. Setela dijelaskan dengan bahasa arab, Mr. Yakiti manggut-
manggut mengiyakan sambil berkata, “ini sudah saya tanyakan kepada Ulama Timur
Tengah, Ulama Malaysia dan Ulama Indonesia baru sekarang saya paham”. Lalu ketika
Ahmad Yasin di tanya megenai Teroris, apakah mendukung atau tidak Ahmad Yasin
menyampaikan dengan menyebutkan banyak dalil-dalil yang isinya menentang teroris .
dia juga menegaskan bahwa sekarang sudah tidak ada kafir Harbi, yakni tidak ada celah
yang dibuat alasan untuk membunuh orang kafir kecuali jika mereka menyerang orang
islam. Yusuf Hidayat, Wawancara, Hidayatut Thullab, 03 April 2018.
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besar, sehingga karyanya di perpustakaan PBNU di letakkan dan disejajarkan
dengan karya tokoh-tokoh nasional. Seperti KH A. Shiddiq dari Jember, KH

Sahal Mahfudz dari Kajen Pati, dan lain lain.*

Ahmad Yasin menulis berbagai fan ilmu agama, baik fikih, tasawuf, tafsir,
hadis dan masih banyak lainnya. hingga pada tahun 2018 ini tercatat karyanya
sebanyak 220 kitab yang keseluruhan berbahasa arab. produktivitas Ahmad
Yasin dalam hal tulis menulis tidak pernah menurun, bahkan sudah menjadi
sebuah rutinitas saban tahun mengeluarkan kitab baru. hal ini diamini oleh salah
satu santrinya yang menjabat sebagai kemanan pondok, yusuf hidayat
menuturkan bahkan sudah menjadi kebiasaan pondok pesantren ditiap tahun pasti
menerbitkan kitab baru. yang menarik dipondok pesatren ini bila kitab ada kitab
terbaru dan telah usai dikaji maka tidak akan dikaji lagi yang kemudian penulis
konfirmasikan ke ahmad yasin agar para santri belajar sendiri itulah juga
mengapa kitab yang dikeluarkan ada dua bentuk cetakan, cetakan dengan pegon

dan gundulan.*
Diantara karya-karya Ahmad Yasin antara lain ,

1. Tashil al-Mudahi (dalam versi bahasa jawa), kitab pertama yang ditulis oleh

Ahmad Yasin Asmuni

1 http://www.pphtpetuk.or.id/profil-khyasin-asymuni-ppht/ (05 april 2018, 15.45).
" Yusuf Hidayat, Wawancara, Hidayatut Thullab, 03 April 2018.



http://www.pphtpetuk.or.id/profil-khyasin-asymuni-ppht/

56

2. Tashil al-Awwam (juga di tulis dalam versi bahasa jawa) kitab kedua karya
Ahmad Yasin yang menjelaskan mengenai pertanyaan-pertanyaan permasalahan-

permasalahan agama yang di dalamnya termuat sebanyak 300 pertanyaan.

3. Tashil ath-Thullab, (dalam versi bahasa Indonesia)

4. Figh az-Zakah, kitab yang berisi mengenai Zakat, perhitungan nishob dan

haul.

5. Risalah as-Siyam, kitab yang menjelaskan mengenai hal-hal seputar puasa.

6. Hikayah al-Mu‘adzdzibin, kitab ini berisi tentang cerita-cerita nikmat dan
adzab di dalam kubur. Kitab ini ditulis berdasarkan pengalaman metafisik pribadi

Ahmad Yasin.

7. Mughayyabat fi al-Jawah wa al-Masjid al-Harom wa al-Masjid an-Naba>wi,
kitab ini tak jauh beda dengan kitab Hikayah al-Mu‘adzdzibin yang menjelaskan

mengenai hal-hal ghaib yang ada di tanah Jawa dan di kota Mekkah.

8. Tafsir Mugoddimah al-Fatihah

9. Tafsir Al-Fatihah

10. Tafsir Bismillahirrahmairrahim, kitab yang selesai di tahun 1996. Kitab ini

berisi tentang fadhilah, faidah, dan keutamaan Basmalah.

11. Tafsir Muawwidzatain

12. Tafsir Surah al-Qadr
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13. Tafsir Ma Asabaka
14. Tafsir Surah Al-lkhlas

Diatas merupakan sedikit dari sekian banyak buah karya yang ditulis oleh Ahmad

Yasin baik yang berupa kitab pegon maupun gundulan.

Pada tanggal 2 januari 2011, Ahmad Yasin mendapat piagam
penghargaan dari Kementrian Agama Republik Indonesia Direktorat Jenderal
Pendidikan Islam atas jasanya dalam bidang keilmuwan/akademik sebagai
penulis paling produktif dalam kajian kitab di pondok pesantren. Seakan tak
pernah lelah dalam berdakwah agama llahi. Ahmad Yasin terus menyebarkan
semua ilmu yang dia miliki untuk ummat. Dia berprinsip ”bagi yang memiliki
ilmu agama, dilarang untuk Kitmanul lImi (menyembunyikan ilmu). Karena
prinsip itulah, dia tidak pernah menolak siapa saja yang meminta ilmunya. Baik
melalui pengajian, dialog interaktif, ceramah dan sebagainya termasuk kitab-
kitab yang telah diberi makna bahasa jawapun ketika hendak di foto copy ia
berikan. Namun dikarenakan banyaknya peminat terhadap kitab-kitab Ahmad
Yasin, dia memutuskan untuk mencetak kitab-kitabnya yang bermakna. Maka
setelah kitab selesai di cetak, respon dari masyarakat terutama kalangan
pesantren semakin meluas. Bahkan banyak Asatidz dan Kyai yang meminta

untuk diberi makna kitab yang di karang oleh Ahmad Yasin. *?

Kecintaannya kepada ilmu dan ummat seakan tak pernah habis. Hal ini

dibuktikan dengan dibacakannya kitab-kitab kuning kurang lebih 30 kitab pada

' http://www.pphtpetuk.or.id/profil-khyasin-asymuni-ppht/ (05 April 2018, 15.45).
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bulan Romadhon. Para jama’ah yang mengikuti sorogan kitabnya pun bukan
hanya dari kalangan pesantren Hidayatut Thullab sendiri, melainkan juga dari
pondok-pondok yang tersebar di pulau jawa, sumatera, kalimantan dan beberapa

daerah lainnya.

Pada tahun 2006, seseorang datang kepada Ahmad Yasin guna meminta
kitab yang maknanya lebih komplit lagi. Ada pula yang meminta agar setiap
kitab yang dibacakan oleh Ahmad Yasin agar direkam dan di dokumentasikan
menjadi MP3 supaya lebih mudah lagi untuk membaca dan memahami. Guna
memenuhi permintaan tersebut, akhirnya setiap kali ia membacakan kitab selalu
direkam dan di jadikan MP3, seperti al-Mahali, Fath al-Mu‘in, Fath al-Qarib,

Bulugh al-Marom dan masih banyak yang lainnya.

Tidak berhenti distu, di tahun 2005 ketika marak penerbitan Kkitab-
kitabnya. Ahmad Yasin kerap kali mengadakan kumpulan keagamaan seperti
Istighosah, pengajian kitab al-Hikam, dan dialog interaktif yang terbuka untuk
umum. Para hadrin bisa bertanya tentang hukum islam dan minta ijazah doa-doa
untuk menyembuhkan penyakit, menambah daya ingat dan kecerdasan dan masih

banyak yang lainnya.

Pada tahun 2009, Ahmad Yasin mengadakan istighosah dan dan dialog
interaktif yang banyak diekspos oleh banyak media masa, sepeti Dhoho TV,
Kaka TV, Radio Arafah FM dan Bonansa FM. Dia menjadi tokoh central
Istighosah sekaligus pengasuh pondok pesantren Hidayatut Thullab. Istighosah

diadakan setiap 35 hari sekali tepatnya pada malam sabtu legi tempatnya



59

berpindah-pindah di kawasan kabupaten dan kota Kediri. Di forum ini
masyarakat dapat bertanya masalah-masalah agama dan doa untuk bermacam-

macam tujuan.*®

B. Mengenal Kitab Tafsir Surat Al-lklash

1. Karakteristik Kitab Tafsir Surat Al-lklash (Filologi)

Untuk mengetahui lebih detail mengenai karakteristik tafsir ini dengan

baik maka ada baiknya terlebih dahulu diketahui gambaran fisik dan naskahnya.

Tafsir Aliklash karya ahmad yasin ini diterbitkan oleh percetakan al-fajar
mojokerto. agar memudahkan identifikasi penulis melakukan pemetaan isi dari

kitab tafsir ini sebagai berikut:

1. Nama lengkap : Tafsir Surat Al-iklash
2. Penerbit : percetakan Al-Fajar

3. Kota terbit : Kediri

4. Tahun terbit : 1993 M (1413 H)

5. Cetakan : ke-1

6. Jumlah jilid : 1

7. Jumlah halaman: 60 halaman

8. Ukuran naskah : 19 X 27 cm

' http://www.pphtpetuk.or.id/profil-khyasin-asymuni-ppht/ (05 April 2018, 15.45).
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9. Desain sampul : Sampul berwarna biru dengan aksen kotak berwarna hijau dan
bertuliskan nama tafsir dan nama pengarang kitab dengan kaligrafi berwarna

hijau dan putih.

10. Halaman 1 : tertulis nama tafsir, nama penulis, dengan tanpa tahun cetakan

dan penerbit.

11. Halaman |11 : tertulis sekapur sirih atau kata penganatar dari KH. Idris Bin

Marzugi selaku guru spiritual dan pimpinan pondok lirboyo

12. Halaman Ill : Pendahuluan kemudian penjelasan singkat bab-bab yang

terdapat dalam kitab tafsir yang berjumlah 7 bab.

13. Layout konten : Diawali bab pertama membahas mengenai asbabun nuzul
surat aliklash menurut para mufasirin berdasarkan riwayat hadis kemudian
dilanjutkan dengan bab yang membahas nama lain surat Al-iklash yang
berjumlah 20 nama kemudian disusul bab yang membahas hadis-hadis yang
menjelaskan keutamaan istiqgomah dalam membaca surat Al-iklash siang dan
malam dan bab yang membahas perkataan orang khusus mengenai segi rahasia
dalam surat Al-iklash kemudian bab selanjutnya membahas tafsir surat al-iklash
baik dari segi faidahnya yang istimewa, permaslahan yang berkaitan dengan

keajaiban intuisi dan juga mengenai tartibnya ayat surat Al-iklash.

2. Latar Belakang Penulisan Tafsir Surat Al-lklash

Setelah merampungkan karya tafsir pertamanya, Mugaddimah Tafssir Al-

Fatihah yang yang selesai pada tahun 1411 H (1991 M) Ahmad Yasin mulai
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menulis kitab tafsir kelanjutan tafsir Mugaddimah Yafsir Al-Fatihah, kira-kira
setahun setelahnya karya tafsir keduanya yaitu tafsir Al-Fatihah yang selesai
ditulis pada tanggal 12 rabiul awal tahun 1412 h (1992m), setahun kemudian
Ahmad Yasin melanjutkan menulis tafsir yang berjudul Tafsir Surah Al-lkhlas
yang selesai pada 20 Muharrom Tahun 1413 H (1993 M). kemudian pada tahun
berikutnya tahun 1414 H (1994 M) Ahmad Yasin menyelesaikan dua kitab tafsir
sekaligus yakni Tafsir Ayat al-Kursy dan Tafsir Ma Asobaka. dan setelah jangka
waktu 2 tahun berikutnya Ahmad Yasin kembali merilis tafsirnya yaitu tafsir
Bismillahirrahmairrahim yang selesai kira-kira di tahun 1416 H (1996 M) Lalu di
tahun-tahun berikutnya dilanjutkan dengan tafsir-tafsir yang lain seperti Tafsir

Mu‘awwidhatain, Tafsir Hasbunallah dan Tafsir Surah Al-Qadr.**

Jika melihat dari mukaddimah pada tafsir Al-iklash karya Ahmad Yasin
ini, pembaca tidak akan menemukan alasan spesifik yang dikemukakan oleh
Ahmad Yasin dalam tafsirannya melainkan langsung membahas isi dari bab yang
akan dibahas didalam kitab. yang mana pada umumnya seorang muallif akan
mencantumkan serta menuliskan pada mugaddimah atau kata pengantar, hal ini
tidak hanya berlaku pada tafsir surat Al-iklash saja tapi hampir pada seluruh
kitab karangannya kecuali pada tafsir Al-Fatihah yang memiliki mugoddimahh
dan menjadi buku sendiri, menurut ahmad yasin alasan mengapa ia tidak
mencantumkan mugoddimah yang terperinci karena alasan efisiensi serta tidak

menyukai basa-basi dalam menulis. ia merasa sudah cukup ketika menulis tafsir

" Ahmad Yasin Asmuni. Wawancara, Hidayatut Thullab. 03 April 2018
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di dalamnya di tuliskan bab dan masalah yang akan ditafsirkan. Ahmad Yasin
lebih suka hal yang ringkas namun dapat mendalam dan luas cakupan Tafsirnya.
disini penulis justru menemukan alasan Ahmad Yasin menulis kitab tafsiranya
seperti pada kitab tafsirnya yang lain, tafsir Bismillahirrahmairrahim, Ahmad
Yasin mengemukaakan bahwa adanya faktor-faktor yang mengharuskan menulis
kitab tafsir ialah karena permintaan dan melihat kebutuhan masyarakat akan
kajian Alquran yang lebih mendalam yang tidak lain karena ia dikenal
dimasyarakat sebagai ulama ahli figh, sehingga animo permintaan pada kajian
tafsir juga banyak diminati baik utnuk kalangan santri maupun masyarakat pada

umumnya.*

Isi dari Kitab Tafsir al-iklash sendiri banyak menjelaskan mengenai
penafsiran, hikmah, faidah dan fadilah surat al-iklash. Seperti pada umumnya
kitab tafsir Ahmad Yasin juga banyak menutip dari kitab-kitab tafsir ulama
klasik, seperti kitab Fadhail al-Quran, kitab Khozinah al-Asror karya Sayyid
Muhammad Haqqgi An-Nazili, Tafsir Ibnu Nagib, Tafsir Mafa>tih al-Ghoib
karangan Imam Fakhruddin Ar-Razi, Tafsir Al-Qurtubi namun menurut Ahmad
Yasin ia lebih banyak mengutip rujukan dari dua sumber kitab tafsir yaitu kitab
tafsir karya Ar-Razi dalam segi pemahaman dan menggunakan tafsir al-Qurthubi

dalam segi hikmah dalam menafsirkan surat Al-iklash.

Y Ahmad Yasin Asmuni. Taf3ir Bismillahirrahmanirrahim. (Kediri, PP Hidayatut
Thullab. 1413 H) 2.
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Ahmad Yasin mempunyai teori terrsendiri terhadap ilmu tafsir,
menurutnya antara tafsir dan ta'wil mempunyai perbedaan yang signifikan. dan
semua karya tafsirnya adalah gabungan dari tafsir dan ta'wil. ia mengatakan
bahwa dikatakan sebuah tafsir jikalau seorang mufassir itu mempunyai sanad
yang bersambung darri guru-gurunya ke sahabat sampai kepada ujung pada
Rasulullah SAW, sedangkan ta'wil adalah sebuah metode yang dapat
berkembang sesuai dengan keperluan dan tuntutan zaman. ltulah sebabnya tafsir
ini dinamakan sebagai Tafsir surat al-iklash, yang kalau dilihat pada konten

tafsirnya mirip seperti sebuah syarah.'®

Ketika tafsir surat Al-iklash ini disusun, Ahmad Yasin tidak hanya terpaku
pada satu corak saja. ia merasa bahwa isi dari kandungan surat Al-iklash
sangatlah luas dan kompleks sehingga ia melibatkan dari seluruh aspek ketika
menafsirkan tafsir surat al-iklash.tidak hanya sebatas pada penafisrannya.
misalnya, dalam satu tafsir hanya terdapat satu corak saja di dalamnya. Namun
berbeda dengan Ahmad Yasin, yang mengikut sertakan hikmah tasyri’ di dalam
penafsirannya sehingga tafsirnya menyeluruh. Begitu pula dari segi ilmu Ulumul
Quran, Dan juga ilmu balaghahnya. Mengenai coraknya kitab tafir Al-iklash

lebih condong kepada corak tafsir sufi dengan metode tahlili.

Sekalipun Tafsir surat Al-iklash bukan tergolong tafsir yang pertama kali

di tulis oleh Ahmad Yasin di awal masa memulai karir menulisnya. Namun

' Ahmad Yasin Asmuni. Wawancara, Hidayatut Thullab. 03 April 2018.
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menurutnya, dalam tafsir surat Al-iklash ia belum mencantumkan ijtihad
pemikirannya sendiri. Ahmad Yasin masih meringkas dan mengkutip pemikiran
dan pendapat ulama muafssir dalam menulis tafsir surat al-iklash. Tapi disalah
satu tafsir yang lainnya ada salah satu ijtihad yang Ahmad Yasin cantumkan
dalam penafsirannya. sikap preventif terhadap hasil ijtihad para mujathid yang
menjadi sebab ia belum berani menulis hasil ijtihadnya sendiri, menurutnya
masih banyak kalangan yang belum percaya pada ulama mujathid timur tengah
sehingga ia memilih untuk tidak sembarangan mengutip dan mengembangkan
hasil ijtihad dari ulama tersebut. jika jelas ulama tersebut bukan mujtahid maka ia
berani untuk mengembangkannya tetapi jika bukan maka ia tidak akan
merubahnya. Itulah yang mendasari ia tidak mencantumkan ijtihadnya sendiri

dalam tafsir surat Al-iklash.'’

Seperti yang telah dijelaskan dimuka pada kajian karakteristik kitab,
penyajian tafsir al-iklash ini diawali dengan mukadimah dari Ahmad Yasin yang
menjelaskan isi dari kitab tafsir yang berupa kajian bab per bab. jika pembaca
membuka kitab ini maka akan disuguhkan penafsiran yang dimuali dengan satu
bab yan membahas mengenai asbabun nuzul surat Al-iklash menurut beberapa

mufassirin.

" ibid
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Menurut Ahmad Yasin terdapat banyak asbabun nuzul surat ini.Ahmad
Yasin mengutip dari Arrozi bahwa sebab turunnya surat Al-iklash ini

dikarenakan pertanyaan dari orang-orang musyrik.'®
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Sebab diturunkanya surat Al-iklash itu ada banyak : yang pertama, sebab
diturunkanya surat al-iklash karena pertanyaan dari orang-orang musyrik.
“Ad-dahak meriwayatkan bahwa orang-orang musyrik mengutus ‘Amir bin ath-Thufail
kepada Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam, lalu ia berkata kepada beliau tentang
mereka: “Kamu meretakkan tongkat kami (kamu telah memisahkan kalimat kami), kamu
menghina tuhan-tuhan kami, dan kamu menyelisihi agama nenek moyang kamu.”

Ahmad Yasin  menghimpun khusus dalam satu bab khusus yang
membahas Asbabun Nuzul surat Al-iklash dimaksudkan agar para Muthallib
dapat mengenal serta mengerti surat Al-iklash secara historis dan dari segi metode
ilmiah yang digunakan dengan menggabungkan sistematika lama dalam hal
kekayaan referensinya dan sistematika baru dalam hal kemudahannya pemahaman

isi kitab tafsir'®

Kemudian selanjutnya pada bab ke dua pada kitab tafsir ini Ahmad Yasin

menyebut dan menjelaskan nama lain dari surat Al-iklash.menurutnya banyaknya

¥ Ahmad Yasin Asmuni. TafSir surat Al-iklash. (Kediri, PP Hidayatut Thullab. 1413 H)
4.

" Wawancara langsung dengan Ustadz yusuf hidayat, (salah satu guru dan bagian
keamanan pondok) di hidayatut thullab, kediri, pada tanggal 03 april 2018.
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sebuah lagob/julukan yang disematkan pada surat Al-iklash itu menunjukkan
sebuah keutamaan/keistimewaan dan penting untuk di ketahui. Pada bab kedua ini
Ahmad Yasin tidak hanya menyebutkan ke 20 nama surat Al-iklash tetapi juga

memberikan penjelasan dan maksud dari nama tersebut seperti berikut,?
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Ketahuilah banyaknya sebuah lagob itu menunjukan pada banyaknya keutamaan
atau keistimewaan, dan menegetahui nama-nama tersebut penting untuk diketahui.
Adapun ke 20 nama tersebut ialah: yang pertama surat Al-iklash seperti yang
diriwayatkan oleh Qotadah RA sesungguhnya dinamakan dengan surat Al-iklash ialah
karena surat yang “’khusus’’ bagi Allah Ta’ala yang mana didalamnya tidak ditemukan
perkara dunia maupun akhirat yang disebutkan.

Kitab yang penulis gunakan disini adalah kitab yang versi petuk yaitu
yang sudah bermakna pegon, menurut Ahmad Yasin ia sengaja memberikan
makna gandul disetiap kitabnya yang dimaksudkan agar memudahkan pembaca
dari kalangan pesantren maupun masyarakat umum agar lebih muddah untuk
memahami arti dari tiap kata juga dapat belajar sendiri. selanjutnya dalam Kkitab

tafsir surat Al-iklash ini Ahmad yasin memulai tafsirnya pada bab ke enam

20 Ahmad Yasin Asmuni. Tafsir Surat al-iklash. (Kediri, PP Hidayatut Thullab. 1413 H)
8.
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penulis akan langsung membahas pada bab ke enam untuk mempersingkat serta
efisiensi penelitian. Ahmad yasin memulai dengan pengenalan jenis ayat serta

jumlah ayat dan huruf dari surat Al-iklash, sebagai berikut :**

b A5 U8 G Dphply et RIS She 00 T Al (g Al 5 BSG g
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ketahuilah bahwa pengetahuan tentang Tuhan adalah 3 als i (surga yang
nyata/kenikmatan).Surga yang sesuai dengan akal pikiran dan keinginanmu, oleh karena
itu surga tidak akan bertentangan bagi akal dan keinginan. Dan bahkan makam itu
bukanlah penjara bagi orang mukmin, karena ia ada di sana sesuai dengan pikiran dan
keinginannya, maka pengetahuan tentang Tuhan Yang Maha Kuasa seperti yang
diinginkan oleh akal pikiran dan hawa nafsu menjadi surga yang mutlak.

Ahmad Yasin dalam pembukaan tafsir ial & b 08 pertama menjelaskan
surat al-iklash sebagai surat makiyah yang mempunyai empat ayat, lima belas
kalimat, dan empat puluh tujuh huruf. Selain itu kepiawaian dan penguasaan
ahmad yasin terhadap ilmu hikmah disini sangat kental ia memberikan penjelasan
AT A 8 dengan konsep makrifat, yaitu konsep tentang mengetahui/mengenal
Tuhan sebagai sebuah kenikmatan, nuansa tafsir hikmah yang disajikan ahmad
yasin terlihat kental disini bukan hanya pada bab ini tapi juga pada bab

selanjutnya, sedangkan sistematika penyajian tafsir yang digunakan ahmad yasin

! Ahmad Yasin Asmuni. TafSir surat Al-iklash. (Kediri, PP Hidayatut Thullab. 1413 H)
35.
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masih menggunakan metode lawas yakni seperti kitab mafatihul ghoib dengan
menafsirkan per ayat kemudian dilucuti secara detail dan mendalam makna
hikmah yang terkandung dalam tiap ayat dari surat al-iklash, tidak hanya dari segi
hikmah saja namun dari segi bahasa juga diungkap tuntas seperti yang

ditampilkan pada bab ;*
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Cabang pada makna wahid .

Tafsiran kata wahid dalam ayat 3541 23¢1)5 terdapat beberapa permasalahan :
Permaslahan pertama abu ali telah berkata : menurut perkataan orang-orang arab kata 2=
merupakan isim tetapi ada juga yang menganggapnya sebagai kata sifat.

Tidak kurang ~Ahmad Yasin dalam mengurai pembahan mengenai kata
aal smenjadi empat permaslahan, dan juga dalam menafsirkan kata 2~ tersebut,
Ahmad Yasin tidak hanya sekedar menafsirkan baik dari makna literal maupun
dari sisi hikmahnya, tetapi juga ada misi yang ingin dituju oleh ahmad yasin yakni

seperti menyanggah tuduhan-tuduhan miring tentang islam dari kaum

rasionalisme.

2 Ahmad Yasin Asmuni. TafSir surat al-iklash. (Kediri, PP Hidayatut Thullab. 1413 H)
42.
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Contoh lain dalam kitab tafsir al-iklash ini pada ayat kedua, Ahmad Yasin
tidak hanya menjelaskan dari segi ilmu shorof namun juga menyebutkan dalil

pendukung dari tafsirannya tersebut sebagai berikut :*

RCSA B ul.«jijj_e
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Allah berfirman : Allahu al-shomadu

Didalamnya terdapat beberapa masalah :

Masalah yang pertama para ulama berpendapat pada tafsir lafadz <!l ada dua pendapat
yang pertama bahwasanya lafadz x<ll adalah fiil yang berma’na Js=i dari lafadz ezl
suad 13 4l (orang yang bergantung kepada Allah ketika orang itu butuh/bermaksud
kepada Allah) dan Allah lah tuan dari segala tempat bergantung ketika dibutuhkan.

Ahmad Yasin dalam menafsirkan ayat ini juga menggunakan pendukung

dari dalil shohih sebagai berikut,

* - @t
f

JB PA%a G106 &Y ods 55 W AT e B gy B e 106 35 B 1005

é}i\@ﬁilm}“:ggj\ el gh e e

Dalil atas benarnya tafsir ini ialah berdasarkan pada hadis yang diriwayatkan oleh ibn
Abbas R.A ayat ini turun atas pertanyaan para sahabat yang bertanya apa itu = aall ?
Nabi SAW menjawab Dia adalah tuan dari segala hal yang bergantung pada-Nya ketika
dibutuhkan.

2 Ahmad Yasin Asmuni. TafSir surat al-iklash. (Kediri, PP Hidayatut Thullab. 1413 H)
53.
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Pembahasan menarik lainya dari tafsiran surat Al-iklash Ahmad Yasin
juga pada bab faidah runtutnya susunan ayat yang dijelaskan dengan lugas dan

mudah dipahami sebagai berikut,*

-
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Faidah pertama pada awal surat al-iklash menunjukkan bahwasanya Allah SWT itu esa,
dan Dia <l (penguasa maha sempurna dan bergantung kepada-Nya segala sesuatu)
karena Dia maha mulya dan maha pengasih, 3 ;b e el; Dia maha kaya secara mutlak
dan maha otentik dari segala perubahan, af 1€ 41 '& &5 sebuah isyarat bahwa Dia
menyangkal segala entitas.

Untuk mengetahui secara keseluruhan tema pembahasan dalam kitab
tafsir surat al-iklash ini, maka akan disajikan daftar isi pembahasannya sebagai

berikut :

C-xaa-\\ Ly & A\

dedan \y

** Ahmad Yasin Asmuni. TafSir surat al-iklash. (Kediri, PP Hidayatut Thullab. 1413 H)
58.
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BAB IV

ANALISIS EPISTEMOLOGI TAFSIR SURAT AL-IKLASH

Kajian Epistemologi atas Tafsir surat Al-iklash

Setelah sebelumnya telah dibahas mengenai kajian epistemologi, bahwa
kajian epsitemologis memiliki tiga pokok bahasan yaitu, pertama sumber
pengetahuan, kedua teknik atau metode pengetahuan itu diperoleh, ketiga validitas
dari pengetahuan tersebut. pada bab ini akan dikaji secara mendetail kerangka

epistemologi dari kitab tafsir surat Al-iklash.

. Sumber penafsiran
Ahmad yasin dalam menafsirkan surat al-iklash menggunakan sumber-
sumber rujukan yang beraneka ragam. berikut sumber-sumber yang digunakan

oleh ahmad yasin antara lain:

a. Sumber Alquran

Alguran digunakan mufassir sebagai sumber utama dalam aktifitas
menafsirkan, tak terkecuali ahmad yasin pun demikian dalam menjelaskan ayat
atau makna dari surat al-iklash, pun demikian ahmad yasin yang menggunakan

ayat lain untuk menjelaskan atau bahkan menjadikan dalil untuk memperkuat

72
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produk tafsirnya.  Berikut beberapa contoh penafsiran ahmad yasin yang

bersumber pada ayat Alquran :

Pada bab gﬁl;"g\ T gL’cf“/T & Ahmad Yasin berupaya mengkorelasikan

faidah antar surat yang memiki kesamaan, yaitu surat Al-kafirun dan Al-iklash
yang mana dari kedua surat tersebut memiliki faidah yang sama yaitu sebagai

surat pelebur, penyembuh dan atau pembebas hati dari kemusyrikan.
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Dan surat Al-kafirun itu intinya menjelaskan sesuatu yang selayaknya
ditinggalkan yang berkaitan dengan perbuatan hati, karena hal itu surat al-kafirun®
memuat pembahasan yang mencakup seperempat dari alquran. oleh sebab itu pulalah
menurut saya kedua surat ini ( surat al-kafirun & surat al-iklash) dinamani sebagai surat
penyembuh/pelepas dan pembebas, sebagaimana kedua surat itu memiliki faidah
membebaskan hati dari selain Allah SWT.

Kemudian pada pembahasan mengenai teologi tentang ke Esaan Allah, Ahmad
Yasin menyajikan tafsir pendukung atau penguat dari surat Anbiya ayat 22

sebagai berikut,

Y Ahmad Yasin Asmuni. Tafsir Surat al-iklash. (Kediri, PP Hidayatut Thullab. 1413 H)
13.
> Kementrian Agama RI, A/-Qur’an dan Tafsirnya, (jakarta: Widya Cahaya, 2011), 603.
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Adapun ketungalan/keesaan Allah pada makna yang kedua yaitu tidak adanya
sesuatu apapun yang menyertai Allah dalam mewujudkan sesuatu, maka sifat keesaan ini
adalah murni dari zat Allah yang maha suci, dan bukti logis dari statement tersebut ialah
firman-Nya :
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Sekiranya ada dilangit dan dibumi tuhan-tuhan selain Allah, tentulah keduanya itu telah
rusak binasa.

Kemampuan Ahmad Yasin dalam menngolah tafsir yang logis patut
diapresiasi, dengan menampilkan ayat pendukung tafsiranya mengenai konsep ke
esaan Tuhan yang tidak munkin memiliki mitra dalam mengatur alam semesta,
karena tidak mungkin adanya dua zat yang maha besar dalam mengatur dan
menciptakan alam semesta seperti yang tertera dalam firman Allah dalam surat
Anbiya ayat 22 tersebut. Juga terdapat contoh lain Ahmad Yasin dalam
menafsirkan surat Al-iklash menggunakan sumber utama, Alquran sebagaimana

berikut,

> Ahmad Yasin Asmuni. Tafsir surat Al-iklash. (Kediri, PP Hidayatut Thullab. 1413 H)
47-48.
* Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, (jakarta: Widya Cahaya, 2011), 223.
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Pertanyaan ketiga, sebagaimana yang telah difirmankan dalam surat Al-iklash al

3 Allah juga berfirman dalam surat al-isra '35 k¥ 4 yang tidak memiliki anak? Maka
jawaban atas ayat ini ialah & & yang didalamnya mengandung isyarah dan penegasan

bahwa Allah bukanlah seperti makhluknya yaitu orang tua yang memiliki anak. Dan atas
firman-Nya 1135 : kEGe a memiki isyarah/petunjuk atas tidak adanya zat kedua.

Sebagai seorang alim dalam tasawuf maka tidaklah mengherankan bila
corak dari tafsir Al-iklash karya Ahmad Yasin ini adalah corak tasawuf
sebagaimana pada bab 3 al3 L & 14 4% Ahmad Yasin menjelaskan bahwa
Allah tidak mungkin beranak dan diperanakkan, hal itu dipertegas secara jelas

oleh firman Allah sendiri dalam surat Al-isra’ ayat 111.

Sumber hadith

Hadith menjadi sumber rujukan kedua ahmad yasin dalam menafsirkan
surat al-iklash, dari asbabun nuzul hingga sampai bab keistimewaan menulis surat
Al-iklash, namun pada bab tafsir ahmad yasin hanya sedikit pada tafsir ayatnya.

seperti pada pembahasan berikut ini,
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® Ahmad Yasin bin Asmuni. Tafsir surat al-iklash, 55.
® Ahmad Yasin Asmuni. Tafsi>r surat Al-iklash. (Kediri, PP Hidayatut Thullab. 1413 H)
15.
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Dari Sa'id bin Al Musayyab berkata; Sesungguhnya Nabiyullah shallallahu ‘alaihi
wasallam pernah bersabda: "Barangsiapa yang membaca QUL HUWALLAHU AHAD
(surat Al Ikhlas) sepuluh kali, niscaya akan dibangunkan sebuah istana untuknya di surga,
barangsiapa yang membacanya dua puluh kali, niscaya akan dibangunkan dua buah istana
untuknya di surga dan barangsiapa yang membacanya tiga puluh kali, niscaya akan
dibangunkan tiga buah istana untuknya di surga." Lalu Umar bin Al Khaththab RA
bertanya; Demi Allah, wahai Rasulullah, kalau begitu kami dapat memperbanyak istana
kami? Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam menjawab: "Allah lebih luas kekayaan-
Nya/rahmat-Nya dari itu." ’

Hadis ini masuk pada bab (=34Y 55 sl walaupun demikian isi dari
kandungan hadith ini mengenai keutamaan orang-orang yang memperbanyak

membaca surat al-iklash, kemudian ada pula hadith yang membahas mengenai

keutamaan surat al-iklash seperti sepertiga alquran. sebagai berikut,

J;wmdgw@\,@d\v{b? BT ﬁdwiw ile
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Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam, beliau bersabda: "Tidak sanggupkah salah
seorang dari kalian membaca sepertiga Alguran dalam semalam?" maka para sahabat
keheranan dan mereka balik bertanya, "Bagaimana kami sanggup membaca alquran
sepertiga dalam semalam?" Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam menjawab: "QUL
HUWALLAHU AHAD' (surat Al Ikhlash) sama dengan sepertiga Alquran.®

Faal 41 3 4; GL;M}JHMQ; B o J2g B G5 A ) 435 2
I A ek 5 s Jod a9 08 5 s gy S 4 Ju sl e
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” Hadith ini diriwayatkan oleh Ad-darimi (Abdullah ibn Abdul Rahman Ad-darimi),
dalam kitab S{unan al-darimi, No: 3295, Bab: keutamaan Qul huwa Allahu Ahad.

® Ahmad Yasin Asmuni. Tafsi>r surat al-iklash. 11-12.

° Hadith ini diriwayatkan oleh imam Muslim (Abul Husain Muslim ibnu al-Hajjaj ibnu
Muslim ibnu Kausyaz al-Qusayry al-Naisabury), dalam kitab S{hahi>h Muslim, No:
1344, Bab: keutamaan membaca Qul Huwa Allahu Ahad
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Dari 'Aisyah RA bahwa Rasulullah Shallallallahu‘alaihi wasallam mengutus
seseorang dalam suatu pasukan (kecil),telah berkata kaltsum bin hindun tentang lelaki itu,
bahwa ia mengimami para pasukan dengan bacaan dengan surat qul huwallahu ahad
setelah membaca al-fatihah, dan bacaannya diulang begitu. Setelah pulang, para pasukan
menceritakan hal itu kepada Rasuiullah Shallallallahu'alaihi wasallam dan beliau
bersabda; "Tanyakan kepadanya alasan ia melakukan hal tersebut?" Lalu para sahabat
segera bertanya kepadanya, dan ia menjawab; "Karena qul huwallahu ahad adalah sifat
Ar Rahman dan aku sangat suka membacanya." Rasulullah Shallallallahu'alaihi wasallam
bersabda: "Beritahukan kepadanya bahwa Allah juga sangat mencintainya.""*

Qaul Sahabat dan tabi’in

Sumber penafsiran Ahmad Yasin berikutnya menggunakan gaul Sahabat
dan Tabi’in. Pendapat Sahabat yang digunakan Ahmad Yasin kebanyakan dari
pendapat sahabat Anas bin Malik dan Ibn Abbas, seperti pada bab fadhilah surat

Al-iklash berikut ini,
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Dari anas RA bahwasanya nabi SAW berkata, barang siapa membaca Qul huwa allahu
ahad seratus kali maka Allah akan mengampuni dosa-dosanya selama setahun.*?

% Ahmad Yasin Asmuni. Tafsi>r surat al-iklash. (Kediri, PP Hidayatut Thullab. 1413 H)
26.

! Hadith ini diriwayatkan oleh imam Nasa’i (Ahmad bin syu’aib al-khurasany), dalam
kitab S{unan an-nasa’i, No: 983, Bab: keutamaan surat al-iklash, dan imam Muslim
(Abul Husain Muslim ibnu al-Hajjaj ibnu Muslim ibnu Kausyaz al-Qusayry al-
Naisabury), dalam kitab S{hahi>h Muslim, No: 1347, Bab: keutamaan membaca Qul
Huwa Allahu Ahad.

12 Ahmad Yasin Asmuni. Tafsi>r surat al-iklash. (Kediri, PP Hidayatut Thullab. 1413 H)
17.
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Tidak berbeda dengan makna redaksi hadith lain yang juga diriwayatkan
oleh sahabat Anas tentang keutamaan orang-orang yang membaca surat al-iklash

yang bakal memperoleh kebaikan yang berlipat ganda sebagai berikut,
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Dari anas RA bahwasanya nabi SAW bersabda : Barang siapa membaca Qul huwa Allahu
ahad dalam sehari seratus kali maka Allah akan menuliskan seribu limaratus kebaikan
untuknya.*®

Kemudian pada bab Js33 it & &sas 15 jbn abbas menjelaskan tentang
apakah surat Al-iklash itu ayat madani atau makkiyah sebagai berikut,
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Dari ibn abbas RA bahwasanya mereka yang berpendapat surat Al-iklash adalah
Madaniyah maka itu menurut pendapat Mujahid, Ubay bin ka’ab dan abi al-aliyah dan
mereka ada yang juga yang berpendapat bahwasanya surat Al-iklash seperti surat Al-
fatihah yang diturunkan dua kali yakni sekali di Makkah sebagai jawaban atas orang
musyrik dan sekali di Madinah sebagai jawaban untuk Ahli kitab.™

Sedangkan contoh lainya dari qoul tabi’in tentang pahala orang yang membaca

surat Al-iklash yang bakal dibangunkan sebuah istana di surga,

13 Ahmad Yasin Asmuni. Tafsir surat al-iklash. 18.
" Ibid, 5.
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Kitab tafsir ahmad yasin lebih banyak berisi kutipan dan pendapat ulama
terdahulu,Penafsiran Ahmad Yasin lebih di dominasi kutipan-kutipan ulama
terdahulu. Dalam pengakuannya, Ahmad Yasin menyatakan bahwa dalam
menulis Tafsir surat Al-iklash ia tidak hanya menggunakan pendekatan Tafsir

namun juga menggunakakn pendekatan Ta’wil. Namun setelah diadakan analisa,

dalam tafsirnya hanya terdapat banyaknya Ta’wil tanpa Tafsir dalam

penafsirannya. seperti tafsiran pada lafadz st yang banyak terdapat pendapat

& ®_% . ) . . . .
ulama mengenai keutamaan lafadz 451 baik dari segi maknawi maupun dari segi

hikmah yang terkandung didalamnya.Dalam segi menta’wilkan, Ahmad Yasin
sudah memenuhi persyaratan untuk menta’wilkan suatu lafadh. Hal ini dibuktikan

dengan,

a). Secara persyaratan menafsirkan Ahmad Yasin memenuhi persyaratan salah

satunya mengenai pemahaman di dalam ilmu Nahwu shorof dan balaghoh.

Contoh ketika ia membahas mengenai makna lafadz >3

5 1bid, 15.



80

E

552V 5 8 555 O Whases 20058 3 e 3 LB o o2 2l 238 2 4T 06
D0 O sty 550 3 JRE sty A Bk o Gl 2V 3 s 5 O
e SM3h 3 s U357 ) 5 SIS 53R 2T e ) S ity o0 2 1068

- 2
215 Jon

b). Ta’wil yang digunakan oleh Ahmad Yasin termasuk dalam tahapan ta’wil At-
Ta’wil al-Magbul yaitu ta’wil yang didukung oleh dalil-dalil yang kuat. Hal ini

terbukti dengan adanya keterangan dari Ahmad Yasin seperti contoh diatas, ketika

membahas lafadz i’;\j yang diulas dengan dukungan dari dalil Alquran dan ia

juga menyertakan alasan-alasannya Seperti penafsirannya,
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Kitab-kitab tafsir.

Sebelum melakukan penafsiran surat Al-iklash, Ahmad Yasin sudah
terlebih dahulu membaca dan memahami beberapa kitab ulama terdahulu baik
kitab tafsir, hadith maupun kitab yang membahas tentang hikmah. ahmad yasin
menjelaskan bahwa Kitab tafsir surat Al-iklash karyanya ini merupakan himpunan
dari tafsir-tafsir terdahulu sehingga dapat disimpulkan bahwa kitab-kitab tafsir
terdahulu termasuk sumber pokok penafsiran Ahmad Yasin. beragam sumber
Kitab-kitab tersebut tertulis biasanya terletak pada akhir paragraf, berikut daftar

kitab yang menjadi rujukan dari kitab tafsir Al-iklash :
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2. Bentuk dan metode penafsiran
Istilah bentuk penafsiran pertama kali dikenalakan oleh nashruddin baidan
pemetaannya spesifik dari awal-awal abad klasik hingga modern, menurut penulis
pemetaan semacam ini belum ditemukan pada karya ulama klasik seperti pada
kitab-kitab ‘Ulum al-Qur’an seperti al-Burhan Fi ‘Ulum al-Qur’an karya al-
Suyuti, Mabahith Fi ‘Ulum al-Qur’an karya Subhi aSalih, begitu pula dalam kitab

Manahil al-‘Irfan Fi ‘Ulum al-Qur’an karya al-Zargani. *°

Untuk istilah bentuk penafsiran dipergunakan  karena banyaknya
pemakaian istilah. Seperti Ibnu Taimiyah misalnya, menyebut tafsir bi al-ma’thur
dan tafsir bi al-Ra’y sebagai metode tafsir. Kemudian al-Farmawi yang
mengkategorikan tafsir bi al-Ma’thur dan tafsir bi al-Ra’y sebagai corak tafsir. *’

Dari berbagai pendapat tentang istilah yang digunakan oleh ulama di atas,
penulis lebih setuju dengan istilah yang diperkenalkan oleh Nashruddin Baidan
yang mengklasifikasikan tafsir bi Al-Ma’thur dan tafsir bi al-Ra’y masuk pada
bentuk penafsiran.

Tafsir surat Al-iklash karya Ahmad Yasin bias dikategorikan sebagai tafsir
yang berbentuk bi al-Ra’y, yakni tafsir yang lebih mengunggulkan pemikiran dan
ijtihad baru kemudian menggunakan data-data dari sumber penafsiran yang

digunakan diatas. Tafsir bi al-Ra’y menurut Al-dzahabi adalah sebuah tafsir yang

'* Nashruddin Baidan, Wawasan Baru IImu Tafsir (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011),
368.

" Menurut Ibnu Taimiyah, metode tafsir yang terbaik adalah menafsirkan ayat Alquran
dengan al-Qur’an, kemudian dengan al-Sunnah setelah itu dengan perkataan sahabat.
Lihat Ibnu Taimiyah, Mugaddimah Fi Usul al-Tafsir (Beirut: Dar Maktabah al-Hayah,
1980), 39.
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dilakukan dengan menggunakan pemikiran dan ijtihad. tafsir bi al-Ra’y juga
merupakan produk penafsiran Alquran dengan ijtihad tetapi dengan syarat
mufassir harus menguasai kaidah bahasa arab, mengetahui asbab al-Nuzul, nasikh
mansukh dan perangkat-perangkat lain yang dibutuhkan oleh mufassir.*®
Sedangkan metode yang digunakan Ahmad Yasin dalam menyusun kitab
tafsir surat Al-iklash adalah metode maudhu’i. tafsir maudhu’l adalah
mengumpulkan ayat-ayat alquran yang mempunyai maksud yang sama, dalam arti
sama-sama membahas satu topik masalah dan manyusunnya berdasarkan
kronologis dan sebab turunnya ayat-ayat tersebut kemudian mengkorelasikan
antara satu ayat dengan ayat yang lain dan hal-hal lain yang dapat membantu

memahami ayat lalu menganalisnaya secara cermat dan menyeluruh.

Kecenderungan Ahmad yasin pada disiplin ilmu tertentu mempengaruhi
corak penafsirannya. llmu tasawuf adalah adalah salah satu disiplin keilmuan
yang mempengaruhi Ahmad Yasin dalam menafsirkan ayat-ayat dari surat Al-
iklash. Menurut Abdul Mustagim, tafsir jenis ini dibangun atas atas dasar-dasar
teori sufistik dengan menggunakan metode takwil dengan tujuan mencari makna
batin (makna esoteris). Tafsir ini menggunakan metode sufi yang ahli mujahadah
dan telah mencapai ahwal (pengalaman spiritual karena kesungguhan mereka

dalam beribadah).?°

® Al-Dzahabi, al-Tafsir wa al-Mufassiru>n..., 183.

 Abd. Al-Hay al-Farmawi, Bldayah Fiy al-Tafsir al-Maudhu’l (Kairo: Hadrat al-
Gharbiyah, 1977), 52.

* Abdul Mustagim, Dinamika Sejarah Tafsir Al-Quran (Yogyakarta: Adab Press,
2014),125
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Salah satu contoh penafsiran Ahmad Yasin yang mengandung tasawuf
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ketahuilah bahwa pengetahuan tentang Tuhan adalah 3 sls 4 (surga yang
nyata/kenikmatan).Surga yang sesuai dengan akal pikiran dan keinginanmu, oleh karena
itu surga tidak akan bertentangan bagi akal dan keinginan. Dan bahkan makam itu
bukanlah penjara bagi orang mukmin, karena ia ada di sana sesuai dengan pikiran dan
keinginannya, maka pengetahuan tentang Tuhan Yang Maha Kuasa seperti yang
diinginkan oleh akal pikiran dan hawa nafsu menjadi surga yang mutlak.
Validitas penafsiran
Ada tiga pokok penting dalam kajian epistemologi salah satunya mengenai
suatu validitas atau tolak ukur kebenaran, dan hal ini pulalah yang menjadi fokus
penulis dalam meneliti tafsir surat Al-iklash, dengan kajian validitas ini maka
akan tampak dan dapat diukur seberapa jauh suatu penafsiran itu dapat dikatakan
benar secara ilmiah. Hal ini dimaksudkan untuk memposisikan sebuah produk
tafsir secara objektif sesuai kaidah ilmiah. maka dari itu kajian validitas sebuah
tafsir adalah hal yang sangat penting mengingat Alquran sebagai pedoman inti
umat islam.”* Kebenaran itu memang relatif, tetapi setidaknya ada upaya ilmiah
yang sistematis yang menjadi tolak ukur kebenaran tersebut berdasarkan pada

teori kebenaran filsafat ilmu. dalam kajian filsafat ilmu ada tiga faktor yang

dijadikan tolak ukur oleh ahli filsafat yaitu, teori koherensi, teori korespondensi,

2! Lihat, Abdul Halim, Epistemologi Tafsir Ibnu ‘Asyur dalam Kitab Tafsir al-Tahrir Wa
al- Tanwir, Skripsi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2011.
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dan teori pragmatisme. Pada umumnya ketiga teori tersebut digunakan dalam
ilmu-ilmu empirisme, akan tetapi sebagaimana tafsir yang diungkapkan
menggunakan media bahasa maka teori inipun layak diaplikasikan pada ranah

kajian tafsir, dalam hal ini pada kajian epistemologi tafsir surat Al-iklash.?

Kemudian pada penelitian ini penulis akan menerapkan ketiga teori
diatas, yakni teori korespondensi, koherensi dan pragmatis atas tafsir surat Al-
iklash. dengan beberapa pertimbangan. Pertama, teori korespondensi. Teori ini
berpendapat bahwa suatu pernyataan dianggap benar jika materi pengetahuan
yang dikandung dalam pernyataan tersebut berkorespondensi (berhubungan)
dengan objek yang dituju oleh pernyataan tersebut. Jikalau teori ini digunakan
dalam kajian tafsir, maka suatu penafsiran itu benar jika hasil dari penafsiran
tersebut sesuai dengan realitas empiris. Sampai disini penulis melihat bahwa
produk tafsir Ahmad Yasin menganut teori korespondensi, artinya tasfir tersebut
berupaya memberikan tafsir yang sesuai dengan kondisi dan kebutuhan
masyarakat saat ini.

Kedua, teori koherensi. Menurut teori ini suatu proposisi dianggap benar
bila proposisi tersebut saling berhubungan dengan proposisi yang lain yang benar
atau berhubungan dengan pengalaman, dengan kata lain suatu pernyataan
dianggap benar bila pernyataan tersebut bersifat konsisten dengan pernyataan

sebelumnya. dengan berusaha dalam menafsirkan surat Al-iklash, Ahmad Yasin

22 Mustaqim, Pergeseran epistemologi, 289-290.
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lebih condong pada penggunaan metodologi tafsir ini dapat dilihat dari segi

konsistensi logisnya.

Berdasarkan teori di atas, maka pada kesimpulan akhir Ahmad Yasin
menganut teori kebenaran koherensi. maka kebenaran penafsiran Ahmad Yasin
tidak bisa diukur berdasarkan pada pendapat-pendapat ulama terdahulu yang ia
kutip di dalam penafsirannya. melainkan yang menjadi tolak ukur kebenaran
tersebut harus didasari atas proposisi-proposisi yang dibangun oleh Ahmad Yasin
sendiri. Dalam hal ini, dapat dilihat dari konsistensi Ahmad Yasin dalam
penerapan kombinasi metode di setiap tema pembahasan tafsirnya. Selain itu,
dapat juga dilihat konsistensi pada aspek penafsiran Ahmad Yasin dalam hal
hikmah yang terkandung dalam tiap ayat dari surat Al-iklash yang ia paparkan.

Menurut penulis, Ahmad Yasin sangat menjaga produk penafsirannya. la
tidak akan menafsirkan suatu ayat (karya tafsirnya selain surat Al-iklash) kecuali
telah membaca beberapa kitab tafsir dan kitab-kitab salaf yang membahas yang
berkaitan dengan ayat yang akan ia tafsirkan. Kehati-hatian dan ketelitiannya ini
juga menjadi faktor terjaganya konsistensi Ahmad Yasin dalam melakukan
penafsiran.

Ketiga, teori pragmatis. Menurut teori ini sebuah proposisi dianggap benar
bila mempunyai kegunaan dalam kehidupan manusia, dengan kata lain produk
tafsir dianggap benar apabila dapat memberikan solusi serta menyelesaikan

problem social kemanusiaan. Penulis melihat karya tafsir Ahmad Yasin telah
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berupaya melakuan sebuah penafsiran yang sesuai dengan kebutuhan dan kondisi

guna memberikan solusi atas problem yang terjadi dimasyarakat.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari pemaparan pembahasan di atas penulis sampai pada kesimpulan yang
menjadi  jawaban atas tiga rumusan masalah yang penulis ajukan berkaitan
dengan kajian epsitemologi tafsir, yaitu berkaitan dengan sumber penafsiran,
metode penafsiran dan validitas penafsiran, berikut ini :
Hasil penelitian menunjukkan bahwa beberapa sumber yang dirujuk oleh
Ahmad Yasin selama melakukan aktifitas penafsiran antara lain meliputi al-
Qur’an, Hadis Nabi, pendapat sahabat, pendapat tabi’in, pendapat ulama, ra’y,
dan beberapa kitab tafsir sebelumnya. Sementara metode tafsir yang digunakan
adalah metode Maudhu’i. Dari segi bentuknya, kitab tafsir ini tergolong tafsir bi
al-ra’yu. Untuk validitas penafsiran, penulis berkesimpulan bahwa hasil dari
penelitian dari tafsi>r surat Al-iklash yakni, 1). Tafsir ini coherence antara hasil
penafsiran dengan proposisi-proposisi yang dibangun sebelumnya. 2).
Correspondence, sesuai dengan fakta empiris. 3). Pragmatism, tafsir ini memiliki
nilai solutif dan sesuai kepentingan transformasi umat.
Wallahu A ‘lam.
B. Saran
Akhirnya setelah penulisan skripsi ini rampung disusun, penulis
menyadari masih terdapat banyaknya kekurangan sehingga masih jauh bila

dinggap kajian komprehensif dan sempurna. Hal ini dikarenakan keterbatasan
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penulis sebagai Muthallib yang masih harus belajar banyak hal, penulis
menyarankan agar didakan kajian lebih lanjut mengenai sosio-historis Ahmad
Yasin dan implikasinya terhadap keilmuannya yang sangat luas dilihat dari
produktifitas serta banyaknya buah karyanya dari berbagai fan keilmuwan.
Demikianlah penelitian mengenai Epistemologi surat Al-iklash karya Ahmad
Yasin bin Asmuni ini. Maka perlu Penulis himbau dan ingatkan kembali bahwa
penelitian ini tidaklah sempurna, oleh karenanya penulis akan sangat berterima
kasih bila ada kritik dan saran yang konstruktif untuk evaluasi dan refleksi bagi
peneliti. Semoga penelitian ini dapat berguna serta memperkaya wacana keilmuan
dalam bidang tafsir Alquran.

Wallahu A ‘lam bi al-Sawab.
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